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KONDISI VEGETASI DAN STRATEGI REHABILITASI 
PASCA KEBAKARAN HUTAN HULU DAS GUMANDAR 
GUNUNG ARJUNA, JAWA TIMUR 
 
Sarifudin Lathif; Abdulkadir Raharjanto 
 
 
1.1 Kondisi Hulu DAS Gumandar 
Kerusakan sumber daya hutan semakin tak terkendali ketika 
terjadi pembalakan liar, penebangan berlebihan, perambahan 
lahan hutan untuk pertanian dan kebakaran hutan. Kerusakan 
sumber daya hutan semakin diperparah ketika memasuki era 
reformasi dan otonomi daerah saat ini. Salah satu kerusakan 
sumberdaya hutan telah terjadi di gunung Arjuna, Jawa timur 
khususnya wilayah Kecamatan prigen Kabupaten Pasuruan. 
Menurut hasil kajian citra satelit yang dilakukan oleh 
Winrock International dan Yayasan Kaliandra Sejati tahun 2012, 
telah terjadi laju kerusakan hutan di gunung Arjuna, tutupan lahan 
(land cover) di sub DAS (Daerah Aliran Sungai) Gumandar hanya 
dibawah 20 % dengan jumlah aliran air hanya di bawah 0,5 
m2/dtk. Hal ini mengindikasikan bahwa vegetasi di daerah Sub 
DAS Gumandar sangat kurang dan berdampak kepada jumlah air 
yang dialirkan di badan sungainya. Beberapa sub DAS mengalami 
penurunan debit mata air, hal ini diduga terkait kerusakan hutan di 










Gambar 1.1 Peta DAS Gumandar 
 
Kawasan TAHURA (Taman Hutan Raya)  R. Soerjo yang 
terletak di Kabupaten pasuruaan memiliki luas total sekitar 
5.894,30 ha merupakan Hulu DAS Gumandar (Dinas Kehutanan 
provinsi Jawa Timur, 2018). Taman Hutan Raya R. Soerjo secara 
keseluruhan memiliki konfigurasi yang bervariasi mulai dari yang 
datar, berbukit, dan gunung-gunung dengan ketinggian antara 
1000-3000 m diatas permukaan laut. Iklim dan curah hujan di 
Taman Hutan Raya (Tahura) R. Soerjo termasuk iklim C (iklim 
hujan sedang, panas) dengan Curah hujan rata-rata 2.500-4.500 
mm per tahun (Wiyono, 2006).  
Curah hujan yang sedikit dan musim kemarau yang panjang 
pada tahun 2018, mengakibatkan Taman Hutan Raya (Tahura) R. 
Soerjo sub DAS Gumandar mengalami kebakaran. Luas lahan yang 
terbakar di kawasan sub DAS Gumandar sekitar 300 ha. Menurut 
penelitian oleh Wachidah tahun 2018, Sebanyak 63% sub DAS 
Gumandar merupakan tumbuhan tingkat bawah seperti semak 
belukar, rerumputan, dan herba. 37% sub DAS Gumandar 
merupakan tingkat pertumbuhan pepohonan. Faktor pemicu 
kebakaran hutan tidak hanya cuaca saja tetapi ada beberapa faktor 
diantaranya yaitu faktor alami dan faktor kegiatan manusia yang 
tidak terkontrol. Faktor alami antara lain dipengaruh oleh El-Nino 
yang menyebabkan kemarau berkepanjangan sehingga tumbuhan 
menjadi kering. Tumbuhan kering merupakan bahan bakar 
potensial jika terkena percikan api yang berasal dari pembakaran 
lainnya baik disengaja maupun tidak disengaja. Hal tersebut 
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menyebabkan terjadinya kebakaran bawah (ground fire) dan 
kebakaran permukaan (surface fire) (Rasyid, 2014). 
Masalah yang ditimbulkan akibat kebakaran di Taman Hutan 
Raya (Tahura) R. Soerjo Hulu DAS Gumandar mencakup kerusakan 
ekologis, menurunnya keanekaragaman hayati, merosotnya nilai 
ekonomi hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim mikro 
maupun global, dan asapnya yang mengganggu kesehatan 
masyarakat (Satriadi et al., 2014). Dampak merugikan terhadap 
vegetasi dapat menyebabkan kematian vegetasi. Konsekuensinya 
hutan akan menurun fungsinya sebagai hutan lindung. Tentunya 
akan menghambat regenerasi hutan. Secara ekologi, dampak 
negatif ini bisa dilihat dari rusaknya tegakan pohon dan tumbuhan 
bawah (Putra, 2016).  
Masalah lain yang ditimbulkan dari adanya kebakaran hutan 




Gambar 1.2 Hutan Bekas Terbakar 
 
Secara alamiah hutan-hutan yang mendapat gangguan 
(kebakaran) atau dirombak akan kembali menjadi hutan sekunder 
setelah melalui tahap-tahap suksesi. Perubahan suksesi tersebut 
dapat dilihat dari struktur dan komposisi vegetasi hutan (Saharjo, 
Bambang H., Gago, 2011). Struktur vegetasi tumbuhan merupakan 
suatu organisasi yang mencakup tentang keanekaragaman, 
keseragaman, dominasi, serta kelimpahan. Struktur vegetasi 
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digunakan untuk mengetahui sebaran, susunan, dan komposisi 
suatu komunitas  (Yusra, 2017). 
 
 
Gambar 1.3 Hutan Terbakar 
 
Diperlukan strategi dan upaya serius untuk menumbuhkan 
tanaman sebagai upaya memperbaiki kondisi vegetasi. di Gunung 
Arjuna. Salahsatu cara yang bisa dilakukan dengan menumbuhkan 
dan merawat tumbuhan yang ada dikawasan tersebut yang telah 
terbukti mampu beradaptasi terhadap kebakaran hutan, jenis-jenis 
tumbuhan ini memiliki tingkat pertumbuhan yang bermacam-
macam. Baik tumbuhan bawah, semai, pancang, tiang maupun 
pohon. Diperlukan penelitian untuk mengetahui keanekaragaman 
vegetasi berdasarkan tingkat pertumbuhan pepohonan yang ada di 
Hulu DAS Gumandar Gunung Arjuna guna menentukan strategi 
rehabilitasi hutan melalui penumbuhan dan perawatan jenis 
tumbuhan yang sudah ada. Diharapkan dengan adanya data 
vegetasi tersebut, akan menjadi rekomendasi bagi pemnagku 
kepentingan di Gunung Arjuna dalam hal memperbaiki kondisi 
vegetasi untuk manfaat dimasa yang akan datang. 
 
1.2 Analisa Vegetasi Hulu DAS Gumandar Pasca 
Kebakaran Hutan 
Penelitian dilakukan pada bulan November–Desember tahun 
2020 di Kawasan TAHURA (Taman Hutan Raya) Raden Soerjo, 
tepatnya di Blok Rangsang Desa Jatiarjo Kecamatan Prigen 
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kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. Kawasan ini termasuk 
Hutan Konservasi dan merupakan hulu DAS Gumandar. 
 
 
Gambar 1.4 Kawasan TAHURA 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 
hasil penelitian yang didapatkan berupa angka (Sugiyono, 2016). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode 
Teknik sampling yaitu Purposive sampling yang ditujukan untuk 
mengetahui jenis Vegetasi berdasarkan tingkat pertumbuhan 
pepohonan berupa tumbuhan bawah (understorey), semai, 
pancang, tiang dan pohon pada lokasi pasca kebakaran tahun 2018. 
Metode yang digunakan yaitu kombinasi jalur dan garis 
berpetak dengan cara nested sampling, yaitu petak besar 
mengandung petak-petak kecil. Pada penelitian ini desain plot 
dengan membuat petak paling besar berukuran 20 x 20 m data 
yang diambil adalah tegakan pada tingkatan pohon, petak 10 m x 
10 m untuk  tingkat tiang, petak 5 m x 5 m untuk pancang, dan petak 




Gambar 1.5 Desain Plot 
 
Analisis vegetasi dilakukan di 3 stasiun pengambilan sampel 
yaitu di lahan pasca terbakar dengan ketinggian 1.400 mdpl, 
ketinggian 1.500 mdpl dan ketinggian 1.600 mdpl. Luasan 
pengambilan data analisis vegetasi di Blok Rangsang yaitu 3,4 ha 
dengan total 9 plot.  Untuk menentukan intensitas samplingnya 
menggunakan IS 10%. Kelompok hutan yang luasnya 1.000 ha atau 
lebih intensitas sampling yang digunakan sebaiknya 2 %, 
sementara itu jika kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling 
sebaiknya digunakan 5 % - 10 %. Berdasarkan ketentuan di atas 
maka digunakan intensitas sampling 10 % dikarenakan luas di Blok 
Rangsang yaitu 3,4 ha. Berikut Gambar 3.2 Plot pengamatan 
Analisis Vegetasi dengan desain metode kombinasi jalur dan garis 
berpetak. 
Teknik analisis data 
penelitian ini 
menggunakan Indeks 






Shannon-Wiener, indeks kekayaan dengan rumus Margallef dan 
indeks kemerataan. Nilai INP dihitung dengan cara menjumlahkan 
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nilai kerapatan relatif (KR), dominasi relatif (DR), dan frekuensi 
relatif (FR) suatu jenis tanaman. 
Pengambilan data komposisi dan struktur vegetasi dilakukan 
dengan mengelompokkan pepohonan berdasarkan 
pertumbuhannya yakni: 
 







Jenis tumbuhan yang tidak bisa tumbuh menjadi 
pohon, terdiri dari tanaman herba (tanaman yang 
tidak berkayu), liana (tumbuhan merambat), epifit 
(tumbuhan yang menempel pada pohon), semak 
belukar, palem, pandan, dan paku pakuan, 






Permudaan yang tingginya lebih dari 1,5 m dan 
diameter kurang  dari 10 cm dan atau keliling kurang 




Pohon muda yang berdiameter 10 cm - 20 cm dan 




pohon yang berdiameter 20 cm keatas dan atau 
keliling 62,8 cm 
 
Hasil Analisa Vegetasi Nilai INP (Indeks Nilai Penting) 
Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menganalisis 
jenis-jenis yang mendominansi (penguasaan) dalam komunitas 
tertentu. berdasarkan hasil analisis vegetasi seluruh bentuk 
pertumbuhan dengan Indeks Niali Penting (INP) tertinggi dapat 
dilihat pada Tabel 1.2 
 
Tabel 1.2 Indeks Nilai Penting (INP) Seluruh Bentuk 
Pertumbuhan Pada Tiap Stasiun Di Taman Hutan Raya 
R. Soerjo Blok Rangsang 
Tingkat 
Pertumbuhan 
Nama St 1 St 2 St 3 
Semai Dactylis 
glomerata L. 





Nama St 1 St 2 St 3 
Eupotarium 
riparium Ragel. 
8,41 % 13,9 % - 
Polygala 
glomerata Lour. 
12,2 % 3,46 % - 
Salvia glutinosa L. 3,95 % 9,12 % - 
Imperata 
clyndrica (L.) P 
Raeusch 








24,1 % - 43.2% 
Tithonia 
diversifolia (Hems 
L.) A. gray 
5,68 % - - 
Lophatherum 
gracile L. 
15,2 % 28,4 % 7,7 % 
Lantana cemara 
L. 








5,59 % 10 % 14,5% 
Clidemia hirta (L) 
D.Don 
6,65 % 7,7 % - 
Commelina 
diffusa Burm.f. 
5,92 % 11,9 % - 
Oxalis barreller L. 7,3 % 11,2 % - 
Ehrharta erecta 
Lam. 
10,4 % 33,6 % - 
Melastoma 
malabathricum L. 
5,43 % - 24% 
Breynia 
oblongifolia L. 
5,46 % - - 
Aeschynomene 
elegans schlect & 
cham. 









2,14 % - - 
Ageratum 
conyzoides (L.) 




4,1 % - - 
Cynodon dactylon 
L. 
- - 49.1% 
Casuarina 
junghuhniana 
- - 5 % 
Cyperus 
monocephalus 
- - 7 % 
Mimosa pudica L. - - 11,5 % 
Hedychium 
roxburghii Bl. 
- - 5,7 % 
Salidago altissima 
L. 
- - 19.6 % 
Pancang Metopium 
toxiferum (L.) 
Krug & Urb. 
6 % - - 
Aeschynomene 
elegans schlect & 
cham. 
- 9,6 % - 
Bambusa vulgaris 
Schrad 
- - 30,9 % 
Acacia mangium 
willd. 
3,74 % 2,36 % - 
 Salidago altissima 
L. 
- - 16,8 % 
Tiang Acacia mangium 
willd. 
11,7 % - - 
Ficus ingens 
(Mig.) Mig 





- - 10.3% 
Acacia mangium 
willd. 







Grafik  Nilai INP Pada Tiap Stasiun Berdasarakan Tingkat 
Pertumbuhan Tumbuhan 
 
Berdasarkan data diatas diketehui bahwa nilai INP tertinggi 
dari tiap stasiun memiliki jenis yang beragam. Stasiun 1 untuk 
tingkat semai yang paling mendominansi yaitu jenis Imperata 
clyndrica (L.) P Raeusch dengan nilai INP 37,9 %, sedangkan untuk 
tingkat pancang nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Metopium 
toxiferum (L.) Krug & Urb. dengan nilai 6 %, dan untuk tingkat tiang 
nilai INP tertinggi terdapat pada jenis Acacia mangium willd. 
dengan nilai 11,7 %. Stasiun 2 untuk tingkat semai yang paling 
banyak mendominansi yaitu jenis Imperata clyndrica (L.) P 
Raeusch dengan nilai INP 50 %, sedangkan untuk tingkat pancang 
didominansi dengan jenis Aeschynomene elegans schlect & cham. 
dengan nilai INP 9,6 %. Stasiun 3 untuk tingkat semai nilai INP 
tertinggi terdapat pada jenis Cynodon dactylon L. dengan nilai 
sebesar 49,1 %, untuk tingkat pancang paling banyak didominansi 
oleh jenis Bambusa vulgaris Schrad dengan nilai INP 30,9 %, 
sedangkan untuk tingkat pohon paling banyak juga didominansi 
oleh jenis Bambusa vulgaris Schrad dengan nilai INP 10,3 %. INP 
tertinggi pada ketiga stasiun terdapat pada tingkat semai.  
Nilai INP suatu spesies sangat berbeda dengan spesies 
lainnya, hal ini menunjukkan bahwa vegetasi di kawasan tersebut 
merata. Jenis tumbuhan dengan INP lebih tinggi merupakan jenis 
yang dominan dan dapat menjaga kelestariannya. Jika suatu jenis 



















Semai Pancang Tiang Pohon
Nilai INP pada tiap Statisun berdasar Tingkat 
Pertumbuhan tumbuhan
Stasiun 1 Statiun 2 Stasiun 3
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pertumbuhannya, ia dapat menjadi jenis yang dominan 
(Kuswantoro, 2018). 
 
1.3 Strategi Rehabilitasi Vegetasi Pasca Kebakaran 
Hutan 
Berdasarkan hasil identifikasi keanekaragaman vegetasi 
tumbuhan yang ditemukan di Tahura R.Soerjo Prigen Pasuruan di 
dapatkan data yaitu sebanyak 33 jenis dari 17 familia yang berasal 
dari 3 divisi yaitu divisi Magnoliophyta, Spermatophyta, dan 
Pteridophyta. Dari 33 Jenis Tumbuhan yang telah teridentifikasi, 
hanya da 5 jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi Pohon yang 
berfungsi secara Konservasi antara lain : 
 




Tingkat Pertumbuhan Asal 








    Endemik 
3 Casuarina 
junghuhniana 










Krug & Urb. 





Jenis-jenis tumbuhan tersebut ada yang tumbuhan endemik 
asli kawasan tersebut secara bertahun-tahun dan juga ada yang 
tumbuhan introduksi dengan maksud ditanam untuk perbaikan 
lahan dan meningkatkan tutupan vegetasi. beberapa program yang 
telah dijalankan penanaman pohon berasal dari TAHURA R. Soerjo 
dan juga masyarakat setempat. 
Tetapi kebakaran hutan yang hampir terjadi setiap tahun, 
menjadikan kegiatan penanaman kurang berhasil dan akhirnya 
hanya menjadi agenda setiap tahun bagi pihak yang ikut 




Gambar jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi Pohon 


































Gambar 1.7 Acacia mangium 
willd 
Gambar 1.10 
Ficus ingens (Mig.) 
Gambar 1.11 
Metopium toxiferum (L.) 
(Krug & Urb) 
Gambar 1.8 






1.4 Perawatan Tumbuhan Endemik Strategi 
Optimalisasi Suksesi Alami 
Berdasarkan data dan fakta kondisi vegetasi yang ada di 
TAHURA R Soerjo sebagai Hulu DAS Gumandar, bahwa masih 
terdapat tumbuhan-tumbuhan yang berpotensi menjadi pohon 
besar dan berfungsi sebagai vegetasi penutup lahan serta 
penyerapan air hujan secara baik. Secara alami, pertumbuhan 
vegetasi dapat dilakukan melalui Suksesi alami. Menurut (Sutomo, 
2009) Suksesi ekologis adalah proses perubahan komposisi spesies 
komunitas dari waktu ke waktu. Setelah terjadi gangguan, 
ekosistem biasanya berkembang dari struktur organisasi 
sederhana (misalnya, beberapa spesies dominan) menjadi 
komunitas yang lebih kompleks (banyak spesies yang saling 
bergantung) dalam beberapa generasi. Strategi suksesi alam ini 
bisa menjadi strategi untuk rehabilitasi hutan dengan biaya yang 
murah dan tenaga kerja yang bisa dioptimalkan melalui kegiatan 
Bersama masyarakat sekitar hutan. 
Menurut (Nuzulah et al., 2016) Proses suksesi vegetasi 
merupakan perubahan besar yang mempengaruhi perkembangan 
kondisi lahan dan suhu permukaan. Suksesi vegetasi adalah kondisi 
pertumbuhan vegetasi secara serentak setelah fenomena alam dan 
buatan manusia yang berdampak signifikan terhadap perubahan 
lingkungan. Prinsip dasar suksesi adalah rangkaian perubahan 
komunitas tumbuhan dan perubahan tempat tumbuh. Perubahan 
ini terjadi secara bertahap dan melalui beberapa tahapan dari 
komunitas tumbuhan sederhana hingga klimaks (Mukhtar, 2012). 
Apabila suksesi vegetasi dimaksimalkan, terlihat kondisi lahan juga 
semakin membaik. Proses suksesi ini selalu ditandai dengan 
pertambahan tajuk pohon dan daun, yang dapat dilihat melalui 
interpretasi citra penginderaan jauh terhadap nilai indeks vegetasi 











Gambar 1.12 Rehabilitasi Hutan dan Lahan DAS Gumandar 
 
Upaya rehabilitasi lahan di Hulu DAS Gumandar pasca 
kebakaran hutan selama ini menggunakan kegiatan penanaman 
pohon baru sebagai “Jurus Utama” dalam menambah tutupan 
vegetasi. Sementara tidak adanya perawatan intensif kepada 
tanaman baru (dikarenakan jarak perjalanan yang jauh dari 
pemukiman dan kondisi tanah yang berbatu) serta hampir setiap 
tahun terjadi kebakaran hutan, maka Tanaman yang baru ditanam 
juga akan rusak atau mati tidak dapat tumbuh dengan baik. 
Beberapa Analisa mengapa penanaman pohon baru kurang efektif, 
antara lain: 
1. Penanaman pohon baru tentu membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit (untuk biaya pembelian bibit, tenaga kerja 
penananaman, serta seremonial kegiatan). 
2. Lokasi lahan Hulu DAS Gumandar di atas ketinggian 1600 m 
Dpl dengan akses hanya menggunakan jalan kaki hampir 
selama 1 jam perjalanan. Sehingga penanaman pohon hanya 
bisa dilakukan dengan usaha yang serius dan biaya yang tidak 
murah. 
3. Jenis tanaman baru yang akan ditanam harus benar-benar 
cocok dan adapatif dilokasi Hulu DAS Gumandar. Beberapa 
tanaman baru tidak dapat tumbuh karena tdk memperhatikan 
tipologi tanah dan ketinggian. Sementara ada tanaman baru 
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yang ditanam bersifat Invasif (seperti jenis Accacia sp). Dalam 
pertumbuhan awal, tanaman-tanaman ini sangat cepat dan 
baik sebagai Pioneer, sehingga hasil penanaman akan 
langsung Nampak sebagai vegetasi baru. Akan tetapi secara 
lambat laun, spesies tanaman tersebut akan menjadi sangat 
Dominan dan menguasai vegetasi dilokasi tersebut. Sehingga 
akan mematikan spesies-spesies yang lain. Hal ini tentu 
berdampak buruk kepada perkembangan tumbuhan endemic 
yang berfungsi untuk menyimpan air hujan dan menahan erosi 
di hulu DAS Gumandar. 
4. Karena tidak adanya perawatan yang intensif terhadap 
tanaman baru, maka ancaman rusak akibat Kebakaran hutan 
pun semakin tinggi. Karena pada musim kemarau, vegetasi 
didominasi oleh tumbuhan semai jenis rumput-rumputan 
yang kering dan sangat mudah terbakar karena api. Apabila 
terjadi kebakaran hutan, maka sangat mudah untuk merusak 
tanaman yang abru ditanam dan akan mati. 
Dibutuhkan paradigma baru untuk memperbaiki lahan dan 
hutan DAS Gumandar dengan data dan fakta yang sudah berjalan 
hampir lebih dari 10 tahun. Melalui data vegetasi yang sudah 
didapatkan ini sangat baik untuk menjadi bahan penyusunan 
strategi rehabilitasi hutan dan lahan DAS Gumandar dengan 3 
langkah utama yaitu: 
 
1. Pembersihan Tumbuhan Bawah  
Hasil kegiatan analisis vegetasi di kawasan Blok 
Rangsang yang menunjukkan tingginya populasi tumbuhan 
bawah dibandingkan yang lainya, sebaiknya perlu dilakukan 
pembersihan tumbuhan bawah. Tumbuhan bawah dapat 
menjadi gulma yang akan mengganggu pertumbuhan pohon 
beserta anakanya (semai, pancang dan tiang). Hal tersebut 
dikarenakan perkembangbiakkanya sangat luas dan cepat 
sehingga akan terjadi persaingan memperebutkan unsur 
unsur hara dengan tumbuhan tumbuhan disekitarnya yang 
berpotensi menjadi pohon. Selain itu, di saat musim kemarau, 
tumbuhan bawah merupakan bahan bakar pemicu terjadinya 
kebakaran (Rahmasari 2011). Pembersihan tumbuhan bawah 
dapat dilakukan melalui pembabatan rumput secara rutin 
maupun menggunakan tumbuhan pionir. Tumbuhan pionir 
(pohon) dapat tumbuh dengan cepat dimana tajuknya dapat 
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menaungi tumbuhan bawah di lantai hutan sehingga secara 
alami akan mengurangi populasi tumbuhan bawah.  
2. Perawatan Tumbuhan yang Berpotensi menjadi Pohon. 
Disamping tumbuhan bawah, ada beberapa jenis 
tumbuhan di tingkat semai, pancang, dan tiang yang 
berpotensi menjadi pohon yang ditemukan selama melakukan 
kegiatan analisis vegetasi. Jenis jenis tumbuhanya diantaranya 
kaliandra, kukrup, kayu lamer, cemara gunung dan lain lain. 
Jenis tumbuhan tersebut sebagian besar kondisinya sudah 
cukup mampu untuk bertahan di kawasan tersebut. Sebaiknya 
dilakukan perawatan jenis jenis tumbuhan di tingkat ini 
berupa pemupukan dan pembersihan dari tumbuhan 
pengganggu/gulma. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempercepat pertumbuhannya sehingga tutupan lahan di 
kawasan Blok Rangsang segera meningkat. Jenis yang sudah 
teridentifikasi antara lain: Acacia mangium willd, Bambusa 
vulgaris Schrad, Casuarina junghuhniana, Ficus ingens (Mig.), 
Metopium toxiferum (L.) Krug & Urb. 
3. Penanaman Pohon baru untuk Pengkayaan Jenis (Apabila 
diperlukan). 
Kondisi populasi tegakan hutan (pohon) yang sangat 
rendah di kawasan Blok Rangsang akibat kebakaran hutan, 
sehingga diperlukan kegiatan penanaman yang bertujuan 
sebagai pengkayaan jenis. Semakin banyak keanekaragaman 
jenis tumbuhan di hutan akan semakin stabil ekosistemnya. 
Namun, yang harus diperhatikan adalah pemilihan jenis 
tanaman yang akan ditanam. Penanaman sebaiknya 
menggunakan tanaman asli dilokasi yang akan ditanami. 
Menurut Permenhut Nomor P.37/Menhut-V/2010 tentang 
Tata cara Penyusunan Rencana Pengelolaan Rehabilitasi 
Hutan dan Lahan, kegiatan penambahan anakan pohon pada 
areal hutan rawang yang bertujuan pengkayaan yang memiliki 
tegakan berupa anakan, pancang, tiang dan pohon 200-400 
batang/ha, dengan maksud untuk meningkatkan nilai tegakan 
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STUDI PERKEMBANGAN VEGETASI MANGROVE 
DI PULAU LUSI KABUPATEN SIDOARJO 
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2.1 Pembentukan Pulau Lusi 
Pulau Lusi merupakan pulau baru yang terbentuk dari 
endapan lumpur di sungai Porong. Pulau Lusi terletak di kecamatan 
Jabon Kabupaten Sidoarjo.Kabupaten Sidoarjo merupakan salah 
satu kabupaten yang menyokong Propinsi Jawa Timur yang 
terletak di antara 112o5’ dan 112o9’ Bujur Timur dan antara 7o3’ 
dan 7o5’ Lintang Selatan (Portal Kabupaten Sidoarjo, 2021). 
Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah delta yang subur yang 
berda di antara sungai Porong dan sungai mas Surabaya 
(Chamdalah Siti dkk, 2016). 
Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah Delta dengan 
ketinggian antar 0 s/d 25 m, pada daerah tengah berair tawar 
dengan ketinggian 3-10 meter dari permukaan laut merupakan 
daerah pemukiman, perdagangan dan pemerintahan meliputi 
40,81%. Daerah sebelah barat barat dengan ketinggian 10-25 
meter dari permukaan laut merupakan daerah pertanian meliputi 
29,20%.  Dan ketinggian 0-3m dengan luas 19.006 Ha, meliputi 
29,99%, merupakan daerah pertambakkan yang berada di wilayah 
bagian timur (Portal Kabupaten Sidoarjo, 2021).  Bagian timur yang 
berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan terdapat sungai Porong 
yang merupakan pecahan sungai brantas. Pulau lusi yang memiliki 
luas 99 Ha terbentuk dari pengerukan hasil sedimen lumpur yang 
mengalir dari sungai porong terletak pada dengan titik koordinat 
7°33'59.30"LS dan 112°52'12.74"BT di ujung muara sungai 
Porong. Pulau lusi terbentuk dari dampak banyaknya pembuangan 
lumpur ke sungai porong dan juga dipengaruhi oleh proses yang 
berkaitan dengan hidrodiamika, seperti pasang surut laut, 






Kabupaten Sidoarjo Diambil Dari Google Earth 
 
Bencana luapan lumpur pada tahun 2006 yang diakibatkan 
dari pengeboran gas membawa dampak pada sedimentasi sungai 
porong. Sungai Porong yang menjadi tempat akhir pembuangan 
lumpur membawa pengaruh pada kondisi muara sungai porong. 
Sebanyak  ±60.000 m3 dari ±80.000 m3 volume lumpur yang 
dikeluarkan  dialirkan  ke laut melalui Kali Porong (Winarno dkk, 
2019). Menurut Kisnarti dkk (2019) muara sungai yang 
merupakan  bagian sungai di hilir dan berhubungan dengan laut 
dapat mengalami permasalahan di bagian mulut sungai (river 
mouth) dan estuari yang diakibatkan oleh endapan pada aliran 
sungai.  Syarifudin dkk (2016) menjelaskan bahwa sifat aliran 
sungai yang dipengaruhi oleh debit air dalam mengangkut mineral 
dan debit sedimen yang mengalir ke arah hilir akan mempengaruhi 
stabilitas muara. 
Endapan pada muara juga dipengaruhi oleh pasang surut 
pada daerah estuary dan curah hujan (Mawardi dkk, 2018). Debit 
sungai sangat mempengaruhi perubahan morfologi Muara Sungai 
Porong dan pada muara sungai porong terjadi dua kali pasang dan 
dua kali surut dalam 24 jam yang tidak teratur (Kisnarti dkk, 2019). 
Ketika curah hujan tinggi maka debit air semakin banyak dan air 
mengalir ke muara dengan membawa banyak endapan namun  
kondisi endapan yang dimuara juga dipengaruhi kondisi pasang. 
Pasang laut akan mempengaruhi kecepatan air sungai yang menuju 
hilir. Luapan lumpur Lapindo ke sungai porong menyebabkan 
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sungai porong menjadi dangkal dan saat pasang air mengalir 
lambat. Sedimen yang yang terkandung dalam aliran sungi 
membentuk endapan sedimen yang juga ditentukan oleh siklus 
pasang surut banyak terjadi di muara sungai porong dan 
menyebabkan muara sungai maju ke arah laut membentuk delta. 
Endapan lumpur yang terbentuk pada akhirnya di buatkan tanggul 
hingga menjadi pulau Lusi. Tanggul yang dibentuk menjadi cetakan 
pulau dan endapan sedimen pada muara di masukkan ke dalam 
tanggul.  
Selain pasang surut laut, arus laut juga mempengaruhi 
pengangkatan endapan pada muara. Tiupan angin, perbedaan 
densitas, atau pergerakan gelombang panjang menyebabkan massa 
air mengalir membentuk gerakan yang disebut dengan arus 
(Daruwedho dkk, 206). Arus sepanjang pantai atau longshore 
current menyebabkan perpindahan sedimen dari satu tempat ke 
tempat yang lain (Safwan dkk, 2016). 
 
Gambar 2.2 
























2.2 Pertumbuhan Vegetasi di Pulau Lusi 
Pulau Lumpur Sidoarjo yang dikenal dengan dengan pulau 
Lusi adalah pulau yang sengaja di buat sebagai bentuk penanganan 
luapan lumpur lapindo disungai porong yang mengakibatkan 
endapan sedimen di muara sungai Porong. Helfinalis, 2018 
menjelaskan bahwa endapan sedimen merupakan partikel yang 
terkumpul di permukaan bumi atau dekat permukaan bumi, pada 
kondisi tekanan dan temperatur yang rendah. Endapan sedimen 
dapat terbentuk dari penghancuran batuan tua yang kemudian 
diangkut dan didistribusikan oleh arus atau angin, hasil 
pengendapan kimia atau biokimia dari larutan.  Beberapa jenis 
sedimen tidak berasal dari hancuran batuan tua, misalnya batubara 
yang pada dasarnya merupakan residu organik yang berasal dari 
tumbuhan serta sedimen vulkanogenik yang berasal dari material 
hasil letusan gunung api. Menurut Winarno dkk (2019), Asal dari 
endapan Lumpur Sidoarjo diinterpretasikan berasal dari batuan 
sedimen vulkaniklastik Formasi Kalibeng Atas yang bercampur 
dengan endapan Aluvial (Qa) karena mineral–mineral  lempung 
yang dijumpai didominasi oleh mineral montmorillonit. 
Keberadaan Zona Sesar Watukosek yang memanjang dari 
Kompleks Gunungapi Arjuno-Welirang diinterpretasikan 
memberikan kontrol struktur terhadap pembentukan gunung api 
lumpur Sidoarjo.  
Kandungan pada sedimen di Muara Sungai Porong adalah 
lumpur 95,9% dan pasir 4,4%. Lumpur banyak ditemukan di 
sepanjang sungai sampai muara dan pasir banyak ditemukan dari 
muara hingga laut lepas (Kisnanti dkk (2019). Sebagian besar 
pulau lusi masih berupa endapan lumpur yang banyak 
mengandung genangan air. 10 Ha dari 99 Ha luas pulau lusi, 
merupakan tanah yang memadat yang pembuatannya dengan cara 
penggalian endapan dan tanah hasil galian tersebut di biarkan 
mongering dengan sendirinya. Endapan sedimen pada pulau lusi 
banyak mengandung lumpur dan pasir yang mempengaruhi 
pertumbuhan jenis vegetasi yang ada. Beberapa vegetasi seperti 
rumput, semak dan herba muncul secara alami di pulau Lusi 
sedangkan beberapa pohon sengaja di tanam. Jenis rumput dan 
perdu yang banyak ditemukan pulau lusi adalah Cyperus rotundus, 
Cynodon dactylon, Eleusin indica, Mimosa pudica, Phyllanthus 
urinaria, Acalypha australis linn, Sonchus Arvensis, Wedelia, 
Pluchea indica, Acanthus ilicifolius dan Acanthus ebracteatus 
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Beberapa jenis pohon yang tumbuh secara alami di pulau lusi adalah 
Rhizopora mucronate, Sonneratia alba, dan Hippomane mancinel. 
Sedangkan kelompok tumbuhan yang sengaja ditanam adalah 
Avicennia alba, Avicennia marina, Avicennia rumpiana, Hibiscus 
tiliaceus, Psidium guajava, Casuarina equisetifolia, Tamarindus 
indica L, dan Terminalia catappa. Vegetasi Aviceniia paling 
mendominasi keberadaannya di pulau Lusi. 
 
Gambar 2.5 
Tampak Vegetasi Avicennia Setelah Tumbuhan Semak 
 
Perubahan fisik pada permukaan tanah yang tertutup oleh 
vegetasi menunjukan adanya suatu suksesi. Suksesi dapat berarti 
perubahan suatu komunitas tumbuhan kearah bentuk yang lain 
yang dipengaruhi oleh keluar masuknya suatu vegetasi dan 
kepunahan jenis yang berhubungan dengan perubahan pada 
kelimpahan relatif tumbuhan tertentu (Djamaluddin, 2018).  
Suksesi vegetasi adalah pertumbuhan vegetasi yang dapat terjadi 
secara serentak setelah terjadi fenomena alam atau buatan yang 
mempengaruhi perubahan lingkungan (Nuzulah dkk, 2016). Faktor 
lingkungan merupakan salah satu faktor yang berepngaruh pada 
laju suksesi (Armanda dkk, 2016). Suksesi sekunder terjadi di 
pulau lusi dimana suksesi sekunder berawal dari kondisi dimana 
substrat mulai matang dan terdapat jumlah benih dan propagule 
vegetatif yang cukup. Perubahan vegetasi yang terjadi di pulau Lusi 
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terjadi secara alami dan buatan. Sampai saat ini beberapa vegetasi 
yang tumbuh secara alami di lestarikan pertumbuhannya dengan 
cara menjaga perkembangbiakannya secara alami atau sengaja 
menanam bagian dari tubuh tumbhan dari vegetasi di pulau Lusi. 
 
2.3 Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pulau Lusi 
Mangrove merupakan formasi tumbuhan yang terdapat di 
daerah litoral khas pantai dan muara sungai pada tanah berlumpur 
di wilayah tropis dan sub tropis. Kelompok tumbuhan mangrove 
memilik persamaan ciri adaptasi fisiologi, morfologi dan 
reproduksi yang memungkinkan untuk hidup di lingkungan berair 
payau sampai asin pada tingkat takson family dan genus (Wardani 
dkk, 2016). Hutan mengrove merupakan ekosistem yang memiliki 
peran penting di wilayah batasan daratan dan perairan yang di 
pengaruhi pasang surut air laut. Peranan hutan mangrove pada 
fungsi fisik, biologis, ekonomi dan kimia (Purnawan, dkk, 2019). 
Penyusunan hutan mangrove dipengaruhi oleh habitat. Kondisi 
tanah seperti tekstur, struktur tanah, kandungan humus dan unsur 
hara, ketersediaan air sangat mempengaruhi pertumbuhan 
mangrove (Poedjirahajoe dkk, 2017). 
Tumbuhan mangrove adalah tumbuhan tingkat tinggi yang 
mempunyai kemampuan menyerap air dan zat hara langsung dari 
media tumbuh, dapat tumbuh jauh kearah daratan hingg ratusan 
kilometer dan jauh kearah laut hingga tinggi muka laut rata–rata 
(Mean Seawater Level) (Djamaludin, 2018). Adaptasi khusus yang 
dimiliki oleh tumbuhan mangrove pada kondisi tanah dengan 
salinitas tinggi, tergenang, dan kondisi tanah yang kurang stabil 
menyebabkan mangrove dapat mangrove mengembangkan 
mekanisme yang memungkinkan secara aktif mengeluarkan garam 
dari jaringan, sementara yang lainnya mengembangkan sistem 
akar napas untuk membantu memperoleh oksigen bagi sistem 
perakarannya (Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kota 
Surabaya, 2017). 
Keberadaan mangrove di pulau Lusi berasal dari penanaman 
yang dilakukan dengan sengaja atau tumbuh secara alami. 
Kelompok mangrove yang sengaja ditanam adalah kelompok 
Avicennia dan Terminalia catappa sedangkan Rhizopora 
mucronate, Sonneratia alba, Hippomane mancinela, Acanthus 
ilicifolius dan Acanthus ebracteatus tumbuh dengan sendirinya 




1. Kelompok Avicennia 
Kelompok Avicennia mendominasi keberadaannya di 
Pulau Lusi. Terdapat tiga macam spesies yang ditemukan di 
pulau Lusi yaitu Avivennia alba, Avivennia marina dan 
Avicennia rumpiana. Jenis Avicennia alba pada tingkat pohon 
paling banyak populasinya disusul dengan Avicennia marina 


















































































Gambar 2.8 Avicennia rumphiana 
 
Jenis Avicennia alba yang dikenal dengan api–api hitam 
pada tingkat pancang memiliki adaptasi yang tinggi pada 
lingkungannya. Kelompok Avicennia memiliki kemampuan 
untuk hidup di habitat yang berlumpur dan mengandung 
pasir, kondisi demikian menggambarkan kandungan nutrisi 
yang dapat mencukupi kebutuhan tumbuhan (Fadli dkk, 
2015). Avicinnea marina yang dikenal dengan api–api putih 
hampir selalu di temukan pada ekosistem mangrove 
dimanapun berada. Akar napas api-api ditemukan padat, rapat 
dan memiliki peranan yang sangat efektif untuk menangkap 
dan menahan lumpur serta berbagai sampah yang hanyut di 
perairan. Sistem perakaran ini juga berperan sebagai tempat 
mencari makanan bagi aneka jenis hewan seperti kepiting 
bakau, siput dan teritip (Halidah,2014). Sistem perakaran api–
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api adalah akar pneumatofor atau akar pasak atau akar nafas. 
Akar api–api keluar dari sistem akar kabel secara berentetan 
dan muncul ke udara (Djamaluddin, 2018). 
Pohon api-api memiliki beberapa ciri, antara lain 
memiliki akar napas yakni akar percabangan yang tumbuh 
dengan jarak teratur secara vertikal dari akar horizontal yang 
terbenam di dalam tanah. Reproduksinya bersifat 
kryptovivipary, yaitu biji tumbuh keluar dari kulit biji saat 
masih menggantung pada tanaman induk, tetapi tidak tumbuh 
keluar menembus buah sebelum biji jatuh ke tanah. Buah 
berbentuk bulir seperti mangga, ujung buah tumpul dan 
panjang 1 cm, daun berbentuk elips dengan ujung tumpul dan 
panjang daun sekitar 7 cm, lebar daun 3-4 cm (Halidah,2014). 
Avicinnea marina merupakan salah satu jenis mangrove yang 
memiliki potensi sebagai spesies fitoremediasi logam berat 
dalam banyak ekosistem mangrove. Avicinnea alba biasanya 
ditemukan jauh dari wilayah salinitas tinggi karena mangrove 
jenis ini tidak tahan terhadap salinitas tinggi. Avicinnea alba 
termasuk salah satu mangrove pionir yang tumbuh pada tanah 
lumpur yang lebih asin dan baru terbentuk di tepian laut atau 
sepanjang sungai untuk melindungi mangrove yang berada 
dibelakangnya dari gelombang air laut (Dekky dkk, 2016). 
Avicennia merupakan tipe sekretor garam yang efektif 
sehingga mampu hidup pada kondisi lingkungan dengan kadar 
garam yang tinggi. 
 
2. Terminalia catappa 
Terminalia catappa merupakan salah satu mangrove 
yang mudah di budidayakan dan mampu tumbuh di tanah 
yang kurang nutrisi (Riskitavani dan Kristanti, 2013). 
Terminalia catappa yang biasa di sebut ketapang adalah pohon 
besar yang tahan pada angin kencang dan salinitas cukup 
tinggi di daerah perakaran, tumbuh mnyebar di daerah tropis 
dan di lingkungan pesisir (Marjenah dan Novi, 2017). 
Ketapang ditemukan menyebar dengan jarak sekitar 3 m per 
pohon di lokasi yang sudah mongering dan berpasir di pulau 
Lusi. Pengunjung pulau Lusi lebih menyukai untuk duduk 
beristirahat di bawah teduhan pohon Ketapang karen bentuk 
pohon yang besar dan daun yang lebar dari pada berjalan 
























Gambar 2.9 Terminalia catappa 
 
Batang pohon Ketapang tumbuh lurus ke atas (vertikal) 
sedangkan cabangnya tumbuh horizontal bertingkat-tingkat, 
pada pohon dewasa yang berdaun banyak akan menyerupai 
payung raksasa, oleh karena itu di Indonesia pohon Ketapang 
banyak difungsikan sebagai pohon peneduh. Bentuk daun 
Ketapang melebar di ujungnya dan lancip pada pangkalnya. 
Bunga Ketapang berukuran kecil, biasanya terletak pada ujung 
ranting (Marjenah dan Novi, 2017). Peranan Ketapang secara 
tradisional sangat penting bagi masyarakat pesisir, 
menyediakan berbagai macam produk non-kayu dan jasa. 
Akar Ketapang yang menyebar memainkan peranan penting 
dalam stabilisasi pantai (Marjenah dan Ariyanto, 2018). 
 
3. Rhizopora mucronate 
Rhizopora mucronate yang dikenal dengan tanjang 
ditemukan pada tanah dan berdekatan dengan perairan di 
pulau Lusi dengann ketinggian pohon rata–rata 2–5 m. Pohon 
Rhizopora mucronate memiliki ketinggian 27 m hingga 30 m, 
diameter batang hingga 70 cm, kulit kayu berwarna gelap 
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hingga hitam dan terdapat celah horizontal. Daun Rhizopora 
mucronate lebar dengan ujung daun yang meruncing, di bagian 

























Gambar 2.10 Rhizopora mucronate 
 
 
Rhizopora memiliki system perakaran yang keluar dari 
batang dan menancap ke dalam substrat yang disebut dengan 
akar tunjang atau jangkrang atau agrang (Djamaluddin, 2018). 
Akar mangrove berfungsi sebagai penopang tumbuhan itu 
sendiri, menyerap nutrient dan penyaring garam. Bunga 
Rhizopora mucronate mempunyai ciri gagang bunga seperti 
cagak, bersifat biseksual, masing-masing menempel pada 
gagang yang bercabang, panjang 2,72–5,00 cm, letak diketiak 





4. Sonneratia alba 
Sonneratia alba dikenal dengan nama bogem, termasuk 
tumbuhan mangrove yang sering dijumpai dan buahnya dapat 
diolah menjadi sirup. Sifat bunga pada jenis ini terdiri dari 
bunga bergelantungan dengan panjang tangkai antara 9-25 
mm. Bunga terletak diketiak daun dan menggantung. 
Formasinya sendiri-sendiri dengan daun mahkota berjumlah 
10-14 berwarna putih dan coklat jika sudah tua dengan 
panjang 13-16 mm. Kelopak bunga berjumlah 10-14 dengan 
warna merah muda hingga merah dan panjangnya berkisar 
antara 30-50 mm. Bentuk buah yang khas yaitu buah 
melingkar spiral, bundar melingkar dengan panjang antara 2-
2,5 cm. Hipokotil lurus, tumpul dan berwarna hiaju tua 
keunguan. Panjang hipokotil antara 12-30 cm dan 





























Sistem perakaran Sonneratia sama dengan perakaran 
Avicennia yaitu memiliki sistem perakaran akar pneumatofor 
atau akar pasak atau akar nafas. Sonneratia termasuk 
kelompok mangrove pengumpul garam, di mana Ion natrium 
dan klorida dikumpulkan pada kulit batang dan akar, dan juga 
dalam daun yang telah tua (Djamaluddin, 2018). Ciri akar 
nafas Sonneratia mirip dengan Avicennia, hanya saja akar nafas 
Sonneratia diameternya lebih besar dari pada akar nafas 
Avicennia (Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kota 
Surabaya, 2017). 
 
5. Hippomane mancinela 
Hanya dua pohon Hippomane mancinela yang 
ditemukan pada pulau Lusi dan beberapa biji Hippomane 
mancinela yang berkecambah ditemukan disekitar dermaga 
pulau Lusi. Pohon yang memiliki getah beracun pada 
batangnya ini memiliki ukuran antara 1 sampai 3 meter dan 
daun yang berbentuk oval berwarna hijau cerah. Getah pohon 
Hippomane mancinela di duga mengandung racun dari 
senyawa yang larut dalam air yaitu porbhol yang dapat 




















Gambar 2.12 Hippomane mancinela 
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6. Kelompok Acanthus 
Dua macam Acanthus yang ditemukan di pulau Lusi 
adalah Acanthus ilicifolius dan Acanthus ebracteatus. 
Kelompok Achanthus cenderung menutupi tepian perbatasan 
daratan dan perairan di pulau Lusi dan mengisi genangan 
lumpur yang membentuk zona tersendiri sebelum kelompok 
Avicennia. Acanthus yang merupakan mangrove sejati 
termasuk kelompok tanaman herba terna alami dengan 
ketinggian dapat mencapai 2m yang ditemukan di lahan basah 
(wetland) muara sungai. Umumnya Acanthus disebut dengan 
jeruju tumbuh di sepanjang tepi muara dan laguna, di tanah 
berawa, dan hutan mangrove dekat dengan pantai (Irawanto 
dkk, 2015). Letak pembungaan dan arah duri aksial batang 
pada node membedakan Acanthus ilicifolius dan Acanthus 
ebracteatus. Ciri Acanthus ebracteatus terutama didasarkan 
pada tidak adanya bracteoles, warna putih mahkota bunga dan 
ukuran bunga dan buah yang lebih kecil. Perbungaan Acanthus 
ebracteatus selalu terminal dan batang duri aksial menghadap 
ke bawah sedangkan pada Acanthus ilicifolius perbungaan 
keduanya terminal dan aksial dan aksial batang duri 
menghadap ke atas (Ragavan dkk, 2015). 
Percabangan Acanthus umumnnya tegak tidak banyak 
dan muncul dari bagian yang lebih tua, akar udara muncul dari 
permukaan bawah batang horizontal, daun (hijau muda hingga 
gelap, zig-zag bergerigi besar seperti gergaji dan menyempit 
ke arah ujung, , unit sederhana dan berlawanan, meruncing 
dan berduri tajam), bunga (berwarna biru muda hingga ungu 
dan kadang putih, letak di ujung, formasi bulir), buah 
(berwarna hijau, mengkilap, berbentuk melinjo) 
(Djamaluddin, 2018).  
Acanthus ilicifolius yang tumbuh liar berpotensi sebagai 
fitoteknologi lingkungan. Fitoteknologi adalah suatu konsep 
yang memusatkan peran tumbuhan sebagai teknologi alami 
untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan Adanya 
dominasi jeruju pada kawasan mangrove menjadi indikator 
kerusakan ekosistem mangrove dan pencemaran lingkungan 
(Irawanto dkk, 2015).  Selain itu Acanthus ilicifolius 
mengandung senyawa kimia yang berperan sebagai neuralgia, 
analgesik, anti inflammasi, anti oksidan, anti kanker, anti 
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IDENTIFIKASI JENIS KARANG BATU DI RATAAN 
TERUMBU KARANG PANTAI MAULOO DESA MBEGU 
KECAMATAN PAGA KABUPATEN SIKKA NTT 
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3.1 Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, 
dengan garis pantai lebih dari 81.000 km dan lebih dari 17.508 
pulau (Dahuri, 2003). Terumbu karang yang luas melindungi 
kepulauan Indonesia. Walter, (1994) memperkirakan luas terumbu 
karang Indonesia sekitar 51.000 km2, sedangkan Tomascik 
menyatakan luas terumbu karang adalah 85.707 km2. Angka ini 
belum termasuk terumbu karang di daerah terpencil yang belum 
dipetakan atau di perairan yang lebih dalam. Jika perkiraan ini 
akurat, maka 51% terumbu karang di Asia Tenggara, dan 18% 
terumbu karang dunia berada di perairan Indonesia Soekarno 
(1995) dalam Adriman (2012). Berikutnya adalah Sjafrie (2011). 
Sebagian besar terumbu ini merupakan terumbu karang tepi, dekat 
dengan garis pantai dan mudah diakses oleh masyarakat lokal 
(Prasetya, 2003). 
Terumbu karang merupakan batuan sedimen batu gamping 
yang terbentuk dari kalsium karbonat yang dihasilkan oleh biota 
laut penghasil kalsium karbonat yang kemudian mengalami proses 
sedimentasi. Sedimentasi yang terjadi di terumbu dapat berasal 
dari karang atau dari alga. Di dalam dan sekitar terumbu karang 
terdapat berbagai jenis biota yang umumnya invertebrata. Hewan-
hewan tersebut yakni crustasea, siput dan kerang, bulu babi, 
anemon laut, teripang, bintang laut dan ubur-ubur, ikan kecil, ular 
laut, penyu, alga dan alga. Karang dapat dijajah atau sendirian, 
tetapi hampir semua karang hermatipik merupakan koloni dengan 
berbagai individu terumbu karang atau polip menempati mangkuk 
kecil atau kolarit dalam kerangka masif (Dahuri, 2003). 
Pembentukan karang adalah proses yang panjang dan kompleks. 
Dalam kaitannya dengan terbentuknya terumbu karang terdapat 
dua kelompok yaitu karang yang membentuk terumbu karang atau 
disebut dengan karang hermatypic dan karang yang tidak dapat 
membentuk karang atau karang ahermatypic. Dalam 
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perkembangannya, kelompok karang hermatypic terikat dengan 
zooxentellae dan membutuhkan sinar matahari untuk membentuk 
bangunan dari batugamping yang dikenal dengan sebutan karang 
pembangun terumbu, sedangkan kelompok kedua tidak dapat 
membentuk bangunan batugamping sehingga disebut sebagai 
karang pembangun bukan terumbu yang biasanya tidak 
bergantung. pada sinar matahari (Veron, 1986). 
Berbagai manfaat terumbu karang yang dapat dihasilkan 
oleh terumbu karang tetapi perlu dikelola karena terumbu karang 
merupakan ekosistem laut dangkal yang berada pada iklim tropis 
paling kompleks dan produktif tetapi juga paling rentan terhadap 
perubahan lingkungan dan juga memiliki daya dukung yang 
terbatas. Karenanya, terumbu karang akan memberikan banyak 
manfaat yang besar bagi lingkungan biota yang semula hidup 
disekitarnya maupun bagi kehidupan manusia. Beberapa manfaat 
yang diberikan oleh terumbu karang bersifat ekologis. Ekologi 
adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya, termasuk sebagai habitat dan sumber makanan 
bagi berbagai jenis makhluk hidup di laut, sumber 
keanekaragaman hayati tinggi, sebagai pelindung ekosistem di 
sekitarnya, misalnya di laut. Ekosistem fungsi hutan mangrove, 
serta melindungi pantai dan pesisir, memecah 
gelombang/mengurangi energi gelombang yang menuju ke 
daratan yang dapat menyebabkan abrasi pantai dan kerusakan 
kawasan sekitarnya. Selain itu juga mengurangi dampak 
pemanasan yang terjadi dengan proses kimiawi yang dilakukan 
oleh terumbu karang dan zooxanthellae. Proses kimiawi ini 
merupakan proses pengubahan gas CO2 menjadi batu gamping 
yang merupakan bahan penyusun terumbu karang. Secara 
ekonomis berupa sumber perikanan yang tinggi. Karena di 
dalamnya hidup berbagai jenis ikan yang bisa ditangkap untuk 
kebutuhan makan manusia. (Guilcher, 1988 dalam Darmadi, 2010). 
Terumbu karang juga menjadi sumber obat karena di dalam 
terumbu karang terdapat bahan kimia yang telah diteliti oleh 
banyak ahli untuk menghasilkan obat bagi manusia dan sebagai 
sumber perikanan. Keindahan yang dihasilkan oleh ekosistem 
terumbu karang dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata yang 
menarik sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
yang tinggal disekitarnya. Masyarakat sekitar dapat memanfaatkan 
biota yang hidup di terumbu karang seperti rumput laut, udang, 
dan ikan untuk dijadikan sebagai sumber makanan yang nantinya 
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dapat dijual sehingga menjadi sumber pendapatan masyarakat dan 
berbagai jenis ikan, teripang, dan rumput laut yang hidup di 
terumbu karang. Manfaat budidaya karang secara sosial ekonomi 
yaitu sebagai penunjang penelitian dan penelitian ekosistem laut, 
sebagai tempat rekreasi masyarakat, sebagai penunjang kegiatan 
pendidikan dan penelitian sehingga ekosistem di dalamnya dan 
sekitarnya, serta kelautan. tumbuhan dan satwa dalam ekosistem 
terumbu karang dapat lebih dikenal sehingga mudah dipelajari. 
Sebagai sarana rekreasi masyarakat, baik masyarakat lokal 
maupun mancanegara yang ingin melihat keindahan yang 
dihasilkan oleh ekosistem terumbu karang. 
Berdasarkan data tahun 2019, dari 1.153 lokasi terumbu 
karang di Indonesia, 33,82% atau 390 lokasi termasuk dalam 
kategori buruk. Kemudian 37,38% atau 431 lokasi berada pada 
kategori sedang, dan 22,38% dalam kategori baik atau 258 lokasi. 
Dengan demikian, hanya 6,42% atau 74 lokasi terumbu karang 
yang masuk kategori sangat baik (LIPI, 2019) melalui Pusat 
Penelitian Oseanografi (P2O). Ada beberapa faktor penyebab 
rusaknya terumbu karang, antara lain populasi sampah plastik dan 
minyak bumi yang dibuang dari berbagai kapal nelayan, aktivitas 
penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan. Orang sering 
melakukan penangkapan dengan bom ikan, racun sianida atau obat 
bius. Sebagian masyarakat menjalankan pekerjaan utamanya 
untuk menopang perekonomian keluarga dengan mengambil 
terumbu karang untuk dijadikan batu kapur untuk dijual. Selain itu, 
krisis iklim menyebabkan peningkatan suhu air laut yang dapat 
menyebabkan terjadinya pemutihan karang atau pemutihan 
karang. Jika hal ini terjadi dalam jangka panjang akan berdampak 
pada matinya terumbu karang. 
Dari keempat hal tersebut di atas, jika terumbu karang tidak 
diawetkan maka yang terancam adalah semua makhluk di sekitar 
pantai. Sebab secara ekologis, lautan dan terumbu karang memiliki 
kemampuan menyerap karbon lebih banyak daripada hutan dan 
jika semuanya dirusak, pemanasan global akan lebih cepat 
dirasakan. Karena hampir sebagian dari penduduk Indonesia yang 
hidup di wilayah pesisir dan menggantungkan hidup pada 
perikanan laut dangkal tersebut. Melihat berbagai manfaat 
terumbu karang yang sangat bermanfaat bagi kemaslahatan 
masyarakat pesisir khususnya di Desa Mbengu dan terdapat 
beberapa jenis terumbu karang yang terdapat khususnya di pantai 
Mauloo, maka ekosistem terumbu karang di pantai Mauloo 
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merupakan salah satu tempat yang baik untuk penelitian. 
dilakukan. Di pantai ini terdapat berbagai bebatuan karang. Jenis 
batuan koral belum banyak diketahui, hal ini dikarenakan 
minimnya data mengenai jenis batuan koral tersebut. Berdasarkan 
hal-hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
identifikasi jenis karang berbatu di dataran terumbu karang Pantai 
Mauloo, Desa Mbegu, Kabupaten Sikka. 
 
3.2 Pembahasan 
Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 2020. 
Penelitian ini dilakukan di Pantai Mauloo yang terletak di Desa 
Mbegu, Kecamatan Paga, Kecamatan Paga, Kabupaten Sikka, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Desa ini memiliki batas wilayah dan 
luas wilayah 5.028 Km2 yang terbagi menjadi wilayah kelurahan 
dengan jumlah total 19 RT yang masing-masing diketuai oleh 
seorang Ketua RT, dan 8 RW yang masing-masing dipimpin oleh 
seorang ketua RW dimana masing-masing RW membawahi 
beberapa RT. Pantai Mauloo berbatasan dengan sebelah timur 
Pantai Desa Paga, sebelah barat Pantai Desa Wolowiro. Panjang 
Pantai Mauloo ± 1500 m, sedangkan panjang air pasang tertinggi 
sampai terendah terjauh ± 900 m. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
sebagai berikut: 
1. GPS: Alat untuk menentukan posisi saat penelitian dan titik 
koordinat 
2. White Board dan sepidol: white board dan spidol digunakan 
untuk memudahkan proses penulisan dan pengamatan 
dalam penelitian. 
3. Kamera Bawah Laut: Alat dokumentasi untuk mengambil 
gambar hasil penelitian. 
4. Rol Meter: digunakan untuk membuat transek plot tempat 
melakukan pengamatan 
5. Bayclin: digunakan untuk proses perendaman karang yang 
akan diidentifikasi 
6. Buku indentifikasi Trumbu Karang: untuk mengidentifikasi 
jenis karang yang diamati. 
 
Metode yang digunakan adalah survei. Survei dilakukan 
untuk mengumpulkan data atau informasi tentang populasi yang 
besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. Selain 
metode survei, metode transek juga digunakan. Jenis metode 
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transek yang digunakan adalah transek garis. Dalam metode ini 
garis adalah plot sampel (plot). Di setiap plot, kumpulkan data dan 
identifikasi jenis spesies karang batuan yang ada tepat di garis atau 
di dalam plot, catat spesies yang akan diidentifikasi. Pada 
penelitian ini dibuat dua transek dan masing-masing transek 
berukuran 50 m2, dengan luas intertidal 100 m2. 
 
Gambar 3.1 Survei Lapangan 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan oleh 
peneliti untuk mengamati dan mencatat semua fenomena yang 
terjadi di lapangan selama penelitian berlangsung. Pengamatan 
awal sebelum penelitian yang dilakukan peneliti adalah dengan 
langsung mengunjungi lokasi yang akan dijadikan lokasi penelitian 
dan mencermati kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan 
pemilihan lokasi penelitian yaitu pasang tertinggi, pasang surut air 
laut. surut terjauh dan merupakan tempat kehidupan karang 
karang. Teknik observasi dilakukan dengan mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan data yang diperoleh. Untuk memperkuat bukti 
penelitian dan memudahkan peneliti data dalam menganalisis 
data, peneliti mendokumentasikan segala peristiwa yang terjadi 
sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang tidak 
terekam pada saat observasi. Teknik dokumentasi yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah mengambil gambar (foto) jenis 
terumbu karang yang terdapat di lokasi penelitian. 
Sebelum diidentifikasi, diambil sejumlah kecil batuan untuk 
dijadikan sampel. Sampel yang diambil direndam dalam air tawar 
yang dicampur dengan pemutih (bayclin) selama 12 jam atau lebih. 
Tujuan perendaman adalah untuk membunuh alga simbiosis pada 
polip karang dan memfasilitasi keluarnya lendir yang menempel 
pada permukaan karang yang berbatu. Setelah direndam, sampel 
dikeluarkan dari wadah untuk dicuci dengan air bersih. Agar lebih 
mudah mencucinya digunakan hand sprayer agar bagian batuan 
tertentu bisa dibersihkan. Setelah semua sampel dibersihkan, 
kemudian keringkan di bawah terik matahari. Waktu pengeringan 
kira-kira tiga hari. Kegiatan penjemuran dilakukan hingga batuan 
kering agar tidak tumbuh jamur. Dengan demikian akan 
memudahkan proses identifikasi. Jika semua sampel telah kering, 
aktivitas selanjutnya diidentifikasi. Sampel atau batuan 
diidentifikasi dengan mencocokkan jenis atau karakteristiknya 
dalam manual yang digunakan. 
Teknik analisis data deskriptif yang digunakan adalah 
membandingkan hasil (bagian morfologi) yang diperoleh dari 
observasi lapangan dengan literatur yang digunakan. Kunci dari 
penentuan ini dapat dilihat dari petunjuk mengenai jenis-jenis 
terumbu karang berdasarkan bentuk dan warna tubuh terumbu 
karang. Selain itu, data untuk mendukung penentuan kunci 
morfologi terumbu karang yang ditemukan dapat dibantu dengan 
melihat ukuran tubuhnya yang dalam hal ini berkaitan dengan 
sistem reproduksi terumbu karang tersebut. 
Berdasarkan hasil identifikasi, jumlah jenis karang berbatu 
yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 12 jenis batuan 
karang. Jenis karang berbatu yang terdapat di Pantai Mauloo 
umumnya disebut dalam enam famili, yaitu Acroporidae, 
Coeloseridae, Gardineroseridae, Leptastredae, Montiporidae, 











Tabel 3.1 Jenis–jenis karang batu yang ditemukan di Pantai 
Mauloo Kabupaten Sikka 
No Genus Spesies Literatur 
1.  Acropora  Acropora aceleus 










2 Coeloseries  Coeloseries mayeri  Suharsono (2008) 
3 Gardineroseries  Gardineroseries 
planulata  
Suharsono (2008) 
4 Goniastrea  Goniastrea retiformis Suharsono (2008) 
5 Leptastrea  Leptastrea purpurea  Suharsono (2008) 
6 Montipora  Montipora 
tuberculosa  
Suharsono (2008) 




Berdasarkan hasil observasi, identifikasi dan dokumentasi 
diperoleh 12 spesimen dengan ciri-ciri morfologi masing-masing 
specimen yang dicocokan dengan literature disajikan pada tabel 
3.2 
 
Tabel 3.2 Ciri-Ciri Morfologi Spesimen Terumbu Karang yang 












































dan lebih pendek. 
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ujung dahannya 
sering berwarna 
kuning, biru pucat, 
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anak-anak cabang 
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koralit terdiri dua 
ukuran besar dan 
kecil dengan 
bukaan demidiate. 
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muda kadang – 
kadang kehijauan. 
Tumbuh diantara 






























































berwarna coklat.  
 
Pertumbuhan dan penyebaran karang tergantung pada 
kondisi lingkungan di lokasi penelitian. Pada kenyataannya kondisi 
ini tidak selalu benar, namun seringkali berubah karena adanya 
gangguan baik dari alam maupun aktivitas manusia. Faktor 
lingkungan yang paling mempengaruhi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup karang meliputi: 
1. Kondisi fisik 
Kondisi fisik pantai Mauloo mulai dari garis pantai 
hingga air surut terjauh masih layak untuk diteliti. Pada jarak 
100 m2 kondisi fisik surut terjauh memungkinkan semua jenis 
karang dapat bertahan hidup, sedangkan pada kondisi fisik 
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dengan jarak 50 m2 banyak jenis terumbu karang yang tidak 
dapat bertahan hidup dan akan menyebabkan organisme mati, 
sehingga jenis tersebut akan mengalami kematian. adaptasi 
untuk bertahan hidup. 
2. Cahaya 
Intensitas cahaya berkaitan erat dengan kedalaman. Di 
tempat-tempat yang dalam dengan intensitas cahaya rendah 
tidak ditemukan terumbu karang yang menyebabkan laju 
fotosintesis menurun dan pada akhirnya kemampuan 
terumbu karang juga akan menurun. Jika karang berada di 
tempat teduh atau dijauhkan dari cahaya, pertumbuhannya 
akan berhenti dan jika tidak ada cukup cahaya, ia akan mati. 
Pada saat pengambilan sampel tepat pada saat air surut 
terjauh terdapat banyak jenis karang yang hidup karena 
cahaya yang masuk cukup baik sehingga dapat membedakan 
berbagai jenis karang hidup, dan mempercepat proses 
fotosintesis. Karang tidak mendapatkan makanan tetapi jika 
masih terkena cahaya akan berkembang biak lebih banyak, hal 
ini dapat terjadi karena Zooxantellae menyediakan makanan 
untuk mereka. Kebutuhan cahaya bermanfaat untuk 
kepentingan Zooxanthellae yaitu alga bersel satu, berwarna 
kuning kecokelatan dan hidup sebagai simbion koral. 
3. Suhu 
Suhu mempengaruhi kecepatan metabolisme, 
reproduksi dan perbaikan terumbu karang. Suhu optimal 
untuk pertumbuhan karan adalah antara 23-30°C. Pada suhu 
dibawah 18°C dapat menghambat pertumbuhan karang 
bahkan dapat menyebabkan kematian karang. Pada suhu 33°C 
dapat menyebabkan pemutihan (bleaching) yaitu lepasnya 
Zooxanthella dari polip karang dan akibatnya dapat 
mematikan karang. Sedangkan suhu rata-rata pada saat 
pengambilan sampel adalah 25-27°C. Pada suhu tersebut, 
perkembangan karang sangat baik sehingga memungkinkan 




4. Kekeruhan Air 
Pada saat pengambilan sampel air tidak mengalami 
kekeruhan dan faktor cahaya juga tidak menghambat proses 
pengambilan sampel. Kekeruhan yang tinggi dapat 
menyebabkan terhambatnya intensitas cahaya yang masuk ke 
dalam air, selain mengganggu proses fotosintesis 
Zooxanthellae, sedimentasi yang tinggi juga dapat menutupi 
dan pada akhirnya mematikan polip karang. 
5. Substrat 
Planula karang membutuhkan substrat yang keras dan 
bebas lumpur. Substrat ini berperan sebagai tempat 
menempelnya planula karang yang kemudian tumbuh menjadi 
hewan karang dan membentuk komunitas yang kuat. Dasar 
perairan berupa bantuan atau cangkang dapat digunakan 
sebagai substrat awal seperti yang terjadi pada proses 
pembentukan pulau karang. 
6. Oksigen terlarut 
Dalam proses respirasi, ketersediaan oksigen sangat 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan makhluk 
hidup termasuk batuan koral. 
 
Selain itu juga terdapat faktor biotik antara lain: individu, 
populasi, komunitas dan ekosistem. 
 
3.3 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Jumlah jenis karang karang yang terdapat di pantai Mauloo 
Mbegu Kecamatan Paga Kabupaten Sikka sebanyak 12 jenis 
yaitu Acropora aceleus, Acropora nobillis, Acropora donie, 
Acropora brueggemanni, Acropora yongie, Acropora 
gemmifera, Coeloseries mayer, Gardineroseries planulata, 
Goniastrea retiformis, Leptastrea, Montipora tuberculosa, dan 
Pocillopora domicarnis. 
2. Jenis yang dominan antara lain: Coeloseries mayeri, Goniastrea 
retiformis, Leptastrea purpurea, dan Gardineroseris planulata. 
3. Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup karang meliputi: Kondisi fisik, cahaya, 
suhu, kekeruhan air, substrat, oksigen terlarut dan faktor 
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KEANEKARAGAMAN JENIS MANGROVE DAN 
PEMANFAATANNYA DI KAMPUNG GARAM 
KELURAHAN KOTA UNENG KECAMATAN ALOK 
KABUPATEN SIKKA NUSA TENGGARA TIMUR 
 




Mangrove adalah vegetasi hutan yang tumbuh diantara garis 
pasang surut, namun juga bisa tumbuh pada pantai karang, juga 
pada dataran koral mati yang di atasnya ditimbuni sebuah lapis 
tipis pasir, lumpur, maupun pantai berlumpur (Saparinto,2007), 
Menurut Bengen (2004), mangrove merupakan komunitas vegetasi 
pantai tropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove 
yang mampu berkembang pada daerah pasang surut terutama 
pantai berlumpur seperti jenis Rhizophora, Avicennia, Bruguiera 
dan Sonneratia dimana jenis-jenis ini berasosiasi dengan jenis lain 
seperti nipah dan tumbuhan bukan mangrove lainnya. 
Hutan mangrove merupakan mata rantai yang sangat 
penting dalam pemeliharaan keseimbangan siklus biologi dari 
suatu perairan (Arief, 2003). Peran mangrove sebagai produsen 
dalam ekositem mejadikan marove sebagai penghasil makanan 
bagi hewan herbivora dalam ekosistem. Selain itu mangrove 
mempunyai manfaat ekonomis yaitu hasil kayu dan bukan kayu 
seperti budidaya air payau, tambak udang, tambak kepiting, 
pariwisata dan sebagia tempat penelitian. Dari segi ekologis, 
ekosistem mangrove berfungsi sebagai pelindung bagi ekosistem 
daratan dan lautan, dengan cara menahan erosi gelombang (abrasi) 
atau angin kencang (Rahim & Baderan, 2016).  
Kondisi umum hutan mangrove di desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng Kabupten Sikka perna mengalami 
kerusakan yang cukup parah akibat gempa 6,8 SR yang melanda 
kabupaten Sikka, hal ini diperparah oleh aktifitas masyarakat 
setempat yang menjadikan daerah hutan mangrove sebagai 
pemukiman. Eksploitasi kawasan mangrove yang terus menerus 
dilakukan berpotensi mereduksi keanekaragaman spesies 
tumbuhan yang memiliki peran dan fungsi utama secara ekologis 
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1. Metode Pengumpulan dan penarikan  
Pengumpulan sampel untuk data vegetasi terbagi atas 
jalur-jalur di sepanjang garis pantai yang ditentukan secara 
sengaja sesuai dengan tujuan penelitian dan kondisi lapangan 
(purposive random sampling), dan dianggap representatif 
mewakili tegakan mangrove di Desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng. Penentuan sampel untuk data vegetasi 
digunakan metode transek kuadrat (garis berpetak), yakni 
dengan cara melompati satu atau lebih petak-petak dalam 
jalur sehingga sepanjang garis rintis terdapat petak-petak 
pada jarak tertentu yang sama. Untuk data keanekaragaman 
jenis mangrove digunakan metode deskriptif, yaitu 
mengidentifikasi jenis-jenis mangrove (Ahmad, 1989). 
Sedangkan untuk menggambarkan menggambarkan 
bagaimana manfaat hutan mangrove di Desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng melalui wawancara. 
2. Prosedur Kerja  
Penelitian dilaksanakan dengan melakukan survey awal 
dengan tujuan untuk melihat kondisi tutupan mangrove dan 
penentuan titik koordinat masing-masing jalur pengamatan di 
lokasi penelitian. Jalur yang diambil sebanyak 7 (tujuh) jalur 
yang ditarik dari bibir pantai kearah darat. Pada jalur dibuat 
petak contoh dan selanjutnya dilakukan pengambilan sampel 
vegetasi mangrove yang meliputi pohon, pacang dan semai. 
Sampel jenis mangrove diidentifikasi dengan memperhatikan 
bentuk perakaran, daun, batang, bunga dan buah dengan 
menggunakan buku identifikasi panduan pengenalan 
mangrove di Indonesia (Noor et.al, 2012) untuk mengetahui 























Skema Penempatan Petak Contoh Arah Pengamatan Tegak 
Lurusdari Pinggir Laut Kearah Darat Keterangan. 
 
Keterangan : 
A : Petak pengamatan semai (2 x 2 m) 
B : Petak pengamatan pacang (5 x 5 m) 
C : Petak pengamatan pohon (10 x 10 m) 
 
Pengambilan sampel yaitu dengan pengukuran vegetasi 
dengan tujuan untuk mengetahui kerapatan tegakan mangrove, 
jenis dan keanekaragaman jenis mangrove yang terdapat di Desa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng. Pengukuran vegetasi 
dilakukan dengan tiga pola yaitu: pengambilan data untuk semai 
(pemudaan tingkat kecambah sampai setinggi <1,5m), 
pancang/anakan (pemudaan dengan tinggi >1,5m sampai pohon 
muda yang berdiameter kecil dari 10 cm), dan pohon dewasa 
(diameter >10 cm). Perhitungan dilakukan dengan cara 
menghitung dan mencatat jumlah masing-masing spesies yang ada 
dalam setiap petak dan mengukur diameter pohon. Data vegetasi 
yang dicatat terdiri dari jumlah pohon, pacang dan semai serta jenis 
pohon dan data diameter pohon. 
 
4.2 Analisis Data  
Gambaran zonasi mangrove di Desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng dibuat berdasarkan data jenis vegetasi yang 
didapat di lapangan. Data vegetasi dari hasil pengamatan dan 
pengukuran vegetasi yang diperoleh di lapangan, dianalisis untuk 
mengetahui Indeks Nilai Penting (INP).  





Indeks Nilai Penting (importance value index) adalah 
parameter kuantitatif yang dipakai ntuk menyatakan tingkat 
dominansi (tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam suatu 
komunitas tumbuhan (Soegianto, 1994). Spesies-spesies yang 
dominan dalam suatu komunitas tumbuhan akan memiliki indeks 
nilai penting (INP) yang tinggi, sehingga spesies yang paling 
dominan tentu memiliki INP yang paling besar (Indriyanto, 2006). 
Indeks nilai penting dihitung dengan rumus: 
 




 = (KR) RelatifKerapatan x  
%100
jenis semua frekuensi nilai
 jenissuatu  frekuensi nilai
 = (FR) Relatif Frekuensi x  
%100
 jenisseluruh  dominasi
jenissuatu  dominasi
 = (DR) Relatif Dominasi x  
 
Keanekaragaman merupakan ciri tingkat komunitas 
berdasarkan organisasi biologinya. Keanekaragaman spesies dapat 
digunakan untuk menyatakan struktur komunitas dan stabilitasi 
komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjaga 
dirinya tetap stabil meskipun gangguan terhadap komponen-
komponennya (Soegianto, 1994). Keanekaragaman spesies 
menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas 
tinggi karena interaksi spesies yang terjadi dalam komunitas itu 
sangat tinggi, sebaliknya jika keanekaragaman spesies rendah 
maka dikatakan komunitas itu disusun oleh sedikit spesies 
(Indriyanto, 2006).  
 
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus : 
−= Piln  Pi'H  
Dimana :  
H' = Indeks Keanekaragaman Jenis 
Pi = ni/N 
ni = Jumlah Total Individu Ke-I (Satu Jenis) 





4.3 Hasil dan Pembahasan 
1. Kondisi Umum Hutan Magraove Desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng 
Penelitian ini dilakukan di hutan mangrove desa kampung 
garam kelurahan Kota Uneng kabupaten Sikka Nusa Tenggara 
Timur. Secara geografis Kabupaten Sikka terletak diantara 8°22 
sampai dengan 8°50 derajat Lintang Selatan dan 121°55’40” 
sampai 122°41’30” Bujur Timur Kabupaten Sikka beriklim tropis 
yang kering, dengan suhu udara umumnya relatif tinggi, suhu 
minimum berkisar 20,6°C sampai dengan 24°C dengan rata-rata 
23,7. 
Kondisi hutan mangrove di desa kampung garam sempat 
megalami kerusakan cukup parah. Hal ini disebabkan oleh gempa 
tektonik 6,8 SR yang menimbulkan gelombang tsunami pada 
tanggal 12 Desember 1992. Konndisi hutan mangrove ini 
diperparah konversi lahan oleh masyarakat setempat dijadikan 
desa kampung garam sebagai pemukiman, Namun berdasarkan 
hasil pengamatan peneliti dalam kondisi pertumbuhan dan 
pelestarian hutan mangrove di desa kampung garam dalam 
keadaan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat 
setempat kondisi ini didukung adanya program-program restorasi 
mangrove oleh masyarakat dan Pemerintah serta LSM yang 
dilaksanakan sekitar 10 tahun terakhir.  
Usaha yang dilakukan untuk pelestarian hutan mangrove di 
desa kampung garam bertolak belakang dengan kesadaran 
masyarakat setempat. Hal ini dibuktikan dengan timbunan sampah 
hasil aktifitas masyrakata seperti kantong plastik dan pembungkus 
makanan tersangkut pada akar maupun batang mangrove. 
 
 




2. Struktur Vegetasi Mangrove di Desa Kampung Garam 
Kelurahan Kota Uneng. 
Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman vegetasi 
mangrove di Desa Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng, 
terdapat 7 (Tujuh) jenis mangrove yaitu Avicennia lanata, 
Excoecaria agallocha, Lumnitzera racemose, Plucea indica, 
Rhizhophora apiculate, Rhizhophora mucronate, Sonneratia alba, 
dengan jumlah individu sebanyak 1509 untuk tingkat pohon, 534 
untuk pacang dan untuk semai sebanyak 413 individu dengan total 
individu keseluruhan sebanyak 2.456 individu seperti terlihat 
dalam tabel di bawah ini.  
 
Tabel 4.1 Jumlah Individu Pada Jenis Vegetasi Mangrove Di Sesa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng Kabupaten 
Sikka Nusa Tenggara Timur. 
 
Jenis 
Jumlah Individu Total 
Jenis Pohon Pacang Semai 
Avicennia Lanata 156 74 53 283 
Excoecaria 
Agallocha 
131 60 50 241 
Lumnitzera 
Racemose 
160 83 52 295 
Plucea Indica 233 81 67 381 
Rhizhophora 
Apiculata 
281 83 69 433 
Rhizhophora 
Mucronata 
191 69 51 311 
Sonneratia Alba 357 84 71 510 
Jumlah 1509 534 413 2.456 
 
Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa Sonneratia Alba 
merupakan jenis yang memiliki jumlah individu yang terbanyak 
untuk semua tingkatan baik untuk tingkat pohon, pacang dan semai 
dengan jumlah individu untuk masing- masing tingkatan secara 
berurutan adalah 357, 84 dan 71 individu. Excoecaria Agallocha 
merupakan jenis yang memiliki jumlah individu terendah yaitu 131 
individu untuk tingkat pohon. Pacang 60, Sedangkan jumlah 
individu untuk tingkat semai 50. 
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
untuk tingkatan pohon jenis Sonneratia Alba mendominasi tutupan 
mangrove di Desa Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng 
kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur. Tingginya tutupan 
mangrove jenis Sonneratia Alba untuk semua tingkatan pohon 
salah satunya disebabkan jenis ini mampu mentolerir kadar garam 
tinggi dan menyukai substrat lumpur berpasir. Jenis substrat Desa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng adalah pasir berlumpur 
dengan komponen fraksi substrat terdiri dari lumpur, pasir halus, 
pasir sedang, dan pasir kasar. Menurut Bengen (2004) hutan 
mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang 
didominasi oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu 
berkembang pada daerah pasang surut terutama pantai berlumpur 
dan pasir seperti jenis Avicennia Lanata, Lumnitzera Racemose, 
Rhizhophora Apiculata, Rhizhophora Mucronata dan Sonneratia 
Alba. Sedangkan jenis-jenis Excoecaria Agallocha dan Plucea Indica 
ditemukan di daerah berpasir pada bagian bibir pantai yang tidak 
tergenang air laut. Supriharyono (2000) menambahkan, tipe 
substrat yang cocok untuk pertumbuhan mangrove adalah lumpur 
lunak, yang mengandung silt, lempung, dan bahan- bahan organik 
yang lembut. 
3. Kerapatan dan Kerapatan Relatif Jenis Mangrove  
Dari pengamatan dan analisis yang telah dilakukan 
didapatkan kerapatan jenis mangrove untuk tingkat pohon 
berkisar antara 1.31-3.57 batang/ha, tingkat pacang 2.4–3.36 
batang/ha, dan kerapatan jenis mangrove tingkat semai berkisar 
antara 13 – 17.75 batang/ha. Kerapatan relatif jenis mangrove 
untuk tingkat pohon memiliki nilai berkisar antara 0.09–0.24%, 
tingkat pacing 0.11–0.16%, dan kerapatan relatif jenis mangrove 
tingkat semai berkisar antara 0.12–0.17% seperti terlihat dalam 
Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Kerapatan dan Kerapatan Relatif Jenis Mangrove Di 
Sesa Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng Kabupaten 
















1.56 2.96 13.25 0.10 0.14 0.13 
Excoecaria 
Agallocha 

















1.60 3.32 13 0.11 0.16 0.13 
Plucea 
Indica 
2.33 3.24 16.75 0.15 0.15 0.16 
Rhizhophora 
Apiculata 
2.81 3.32 17.25 0.19 0.16 0.17 
Rhizhophora 
Mucronata 
1.91 2.76 12.75 0.13 0.13 0.12 
Sonneratia 
Alba 
3.57 3.36 17.75 0.24 0.16 0.17 
Jumlah 15.09 21.36 103.25    
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Sonneratia Alba memiliki 
kerapatan dan kerapatan relatif tertinggi untuk semua tingkatan, 
baik pohon, pacang maupun semai yaitu secara berurutan 3.57 
batang/ha, 3.36 batang/ha, 17.75 batang/ha. dan kerapatan relatif 
0.24%, 0.16% dan 0.17%. Sedangkan kerapatan jenis terendah 
terdapat pada jenis Excoecaria Agallocha untuk tingkat pohon, 
tingkat pacing dan semai. Nilai kerapatan jenis Excoecaria 
Agallocha 1.31 batang/ha, 2.4 batang/ha, 12.5 batang/ha, dan nilai 
kerapatan relative 0.09%, 0.11%, 0.12 %. 
4. Frekuensi dan Frekuensi Relatif jenis Mangrove 
Frekuensi dan frekuensi relatif jenis dapat mengggambarkan 
sebaran jenis pohon dalam suatu areal atau wilayah. Dari 7 (tujuh) 
jenis mangrove didapatkan nilai ferkuensi vegetasi tingkat pohon 
0.11-0.14, tingkat pacang 0,13- 0.14, sedangkan frekuensi jenis 
tingkat semai memiliki nilai antara 0.12-0,13. 
Frekuensi relatif jenis untuk tingkat pohon berkisaran ,0.13-
0.17%, tingkat pacang 0,13 – 0.26%, dan frekuensi relatif jenis 





Tabel 4.3 Frekuensi Relative Jenis Mangrove Di Sesa Kampung 

















0.13 0.13 0.13 0.14 0.13 0.14 
Excoecaria 
Agallocha 
0.11 0.13 0.12 0.13 0.13 0.13 
Lumnitzera 
Racemose 
0.13 0.13 0.13 0.14 0.13 0.14 
Plucea 
Indica 
0.13 0.13 0.13 0.14 0.13 0.14 
Rhizhophora 
Apiculata 
0.11 0.13 0.13 0.13 0.13 0.14 
Rhizhophora 
Mucronata 
0.13 0.13 0.13 0.14 0.13 0.14 
Sonneratia 
Alba 
0.14 0.14 0.13 0.17 0.26 0.14 
Jumlah 0.89 0.92 0.90    
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Sonneratia Alba memiliki 
frekuensi dan frekuensi relatif tertinggi untuk semua tingkatan baik 
pohon, pacang maupun semai. Nilai frekuensi jenis tersebut secara 
berurutan (0,14), (0,14), dan (0,13). dan frekuensi relatif jenis 
0.17%, 0.26% dan 0.14%. Sedangkan frekuensi jenis terendah 
terdapat pada jenis Excoecaria Agallocha tingkat pohon, pacing dan 
semai. Nilai frekuensi jenis Excoecaria Agallocha 0,11 untuk tingkat 
pohon, tingkat pacang 0.13 sedangkan tingkat semai 0.12 
5. Dominansi dan Dominansi Relatif Jenis Mangrove  
Dominansi jenis yang didapatkan untuk seluruh jenis 
vegetasi mangrove berkisar antara 0,45 – 0.98 untuk tingkat 
pohon, tingkat pacang 0,34 – 0.83, dan untuk, tingka semai 0.32-
0.96. Sedangkan dominansi relatif jenis berkisar antara 0,09 – 
0.19% untuk tingkat pohon, tingkat pacang 0,08 – 0.19 dan untuk 




Tabel 4.4 Dominasi dan Dominasi Relatif Jenis Mangrove Di Sesa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng Kabupaten 
















0.85 0.76 0.54 0.15 0.17 0.13 
Excoecaria 
Agallocha 
0.47 0.45 0.32 0.08 0.10 0.07 
Lumnitzera 
Racemose 
0.57 0.63 0.59 0.10 0.14 0.14 
Plucea Indica 0.95 0.56 0.78 0.17 0.12 0.18 
Rhizhophora 
Apiculata 
0.83 0.57 0.49 0.15 0.12 0.11 
Rhizhophora 
Mucronata 
0.97 0.78 0.75 0.17 0.17 0.18 
Sonneratia 
Alba 
0.98 0.83 0.81 0.17 0.18 0.19 
Jumlah 5.62 4.58 4.28 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Sonneratia Alba memiliki 
dominansi dan dominansi relatif tertinggi untuk kedua tingkatan 
baik pohon maupun pacang. Nilai dominansi jenis tersebut secara 
berurutan 0.98, 0.83 dan 0.81. Dominansi relatif 0.18% dan 0.19%.  
Sedangkan dominansi jenis terendah terdapat pada jenis 
Excoecaria Agallocha untuk tingkat pohon, pacang. Nilai Dominansi 
jenis pohon 0.47, pacing 0.45 dan untuk semai 0.37. Nilai 
dominansi relatif jenis untuk tingkat pohon 0.17%, tingkat pacang 
0.185 dan untuk semai 0.195. Menurut Odum (1971), jenis yang 
dominan memiliki produktivitas yang besar dimana dalam 
menentukan suatu jenis vegetasi yang dominan yang perlu 
diketahui adalah diameter batang. Hortshon (1976) dalam Yefri 
(1987), menambahkan bahwa yang paling berpengaruh dalam 
menentukan besarnya diameter batang adalah jenis dan umur 
pohon. Dengan lamanya pertumbuhan (umur) suatu pohon, maka 
pohon tersebut akan bertambah besar. 
6. Keanekaragaman Jenis Mangrove 
Indeks keragaman untuk mempelajari pengaruh dari 
gangguan terhadap lingkungan atau untuk mengetahui tahapan 
suksesi dan kestabilan dari komunitas tumbuhan Odum (1998) 




Tabel 4.5  Indeks Keanekaragaman 
Jenis 
Pi Ln Pi 
Pohon Pancang Semai 
Avicennia Lanata -0.33 -0.35 -0.31 
Excoecaria Agallocha -0.33 -0.35 -0.33 
Lumnitzera Racemose -0.33 -0.36 -0.31 
Plucea Indica -0.30 -0.33 -0.31 
Rhizhophora Apiculata -0.28 -0.32 -0.29 
Rhizhophora Mucronata -0.30 -0.33 -0.30 
Sonneratia Alba -0.25 -0.30 -0.27 
Jumlah 2.12 2.33 2.12 
Bedasarkan Tabel 4.5 indeks keragaman jenis mangrove 
pada tahap pertumbuhan pohon, pacang, dan semai secara 
berturut-turut adalah H’=2.12, 2.33 dan 2,12. Maka dapat dikatakan 
bahwa nilai indeks keanekaragaman komunitas mangrove di 
ekosistem di Desa Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng 
Kabupaten Sikka Nusa Tenggara Timur untuk semua tingkatan dari 
jenis pohon, pacang maupun semai berada dalam kisaran nilai 
indeks keanekaragaman (H’) pada setiap stasiun penelitian yaitu 
berkisar antara 2.12-2,33. Nilai indeks keanekaragaman (H’) yang 
didapatkan tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunitas tersebut memiliki kompleksitas sedang karena 
interaksi spesies yang terjadi di dalam komunitas itu cukup baik. 
7. Manfaat Manggrove 
Secara umum umum manfaat mangrove bagi masyarakat 
desa Kampung Garam sebagai pemecah gelombang, pencegahan 
abrasi, tempat berlingdungnya perahu nelayan saat badai, tembat 
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Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa Struktur komunitas mangrove di Desa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng Kabupaten Sikka, 
berdasarkan jenis-jenis mangrove penyusun komunitas secara 
umum terdapat 7 (delapan) jenis mangrove yaitu Avicennia lanata, 
Excoecaria agallocha, Lumnitzera racemose, Plucea indica, 
Rhizhophora apiculate, Rhizhophora mucronate, Sonneratia alba, 
dengan jumlah individu sebanyak 1509 untuk tingkat pohon, 534 
untuk pacang dan untuk semai sebanyak 413 individu dengan total 
individu keseluruhan sebanyak 2.456. Sonneratia Alba memiliki 
kerapatan dan kerapatan relatif tertinggi untuk semua tingkatan, 
baik pohon, pacang maupun semai yaitu secara berurutan 3.57 
batang/ha, 3.36 batang/ha, 17.75 batang/ha. dan kerapatan relatif 
0.24%, 0.16% dan 0.17%. Frekuensi untuk jenis ini berkisar antara 
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(0,14), (0,14), dan (0,13). dominansi jenis berkisaran 0.98, 0.83 
sampei 0.81. 
Indeks keragaman jenis mangrove pada tahap pertumbuhan 
pohon, pacang, dan semai secara berturut-turut adalah H’= 2.12, 
2.33 dan 2,12. Maka dapat dikatakan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman komunitas mangrove di ekosistem di Desa 
Kampung Garam Kelurahan Kota Uneng Kabupaten Sikka Nusa 
Tenggara Timur untuk semua tingkatan dari jenis pohon, pacang 
maupun semai berada dalam kisaran nilai indeks keanekaragaman 
(H’) pada setiap stasiun penelitian yaitu berkisar antara 2.12-2,33. 
Nilai indeks keanekaragaman (H’) yang didapatkan tergolong 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas tersebut memiliki 
kompleksitas sedang karena interaksi spesies yang terjadi di dalam 
komunitas itu cukup baik. 
 
2. Saran  
Perlu adanya perhatian pemerintah setempat khususnya 
kelurahan Kota Uneng dalam kaitan dengan aktifitas masyarakat 
yang dapat berakibat pada penurunan kuantitas dan kualitas hutan 
mangrove seperti konveksi lahan dan kerusakan ekosistem. 
Pendidikan tentang pengelolaan, pemanfaatan dan pemeliharan 
hutan mangrove desa kampung garam perlu dilakukan untuk 
meningkatakan kesadaran masyarakat akan pentingnya hutan 
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TIPOLOGI DAN PENGELOLAAN EKOSISTEM 






Suatu kota atau kabupaten akan mengalami sebuah 
perkembangan yang sangat pesat dari waktu ke waktu yang 
menyangkut sebuah aspek fisik, ekonomi, social, budaya, dan 
teknologi. Perkembangan aspek fisik menyangkut perubahan areal 
pada penggunaan lahan pedesaan (Yunus, 2000). Pertumbuhan 
penduduk yang semakin pesat menjadikan salah satu hal yang 
mengakibatkan kepadatan penduduk tinggi dan yang berpengaruh 
pada semakin banyaknya lahan terbangun untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Pembangunan terutama di kota akan terus 
terjadi seperti pembangunan pemukiman, toko, fasilitas 
pendidikan, fasilitas, kesehatan, dan area bermain. Keterbatasan 
lahan di perkotaan juga menyebakan kota berkembang secara fisik 
ke arah pinggiran kota atau bahkan bisa menuju ke wilayah 
kabupaten.  
Pertambahan penduduk akan mengakibatkan sebagian lahan 
di daerah pedesaan akan beralih fungsi menjadi lahan tempat 
hunian (perumahan), tempat wisata, akibatnya lahan pedesaan 
hari ke hari akan menyempeit. Oleh karena itu perlu dilakuakn 
pemanfaatan lahan secara optimal mungkin untuk keperluan 
tersebut setiap lahan perlu dilakukan analisis tingkat kemampuan 
penggunana lahan untuk mengetahui potensi optimum dari suatu 
lahan (Harjadi, 2007). Terkait dengan adanya penggunaan lahan 
daerah pinggiran kota merupakan wilayah yang banyak mengalami 
perubahan penggunaan lahan terutama perubahan penggunaan 
lahan berpusat pada area wisata yang di sebabkan karena 
pengaruh perkembangan kota di dekatnya. Seperti perkembangan 
tempat wisata sengkaling yang berada di lokasi Kabupaten Malang. 
Taman Rekreasi Sengkaling bisa dikatakan legendaris karena 
didirikan sejak tahun 1950, pada 1975 diambil oleh Bentoel Grup 
dan kemudian kini diambil alih oleh Universitas Muhammadiyah 
Malang pada tahun 2013. Yang saat ini dikenal dengan Taman 
Rekreasi Sengkaling UMM. Taman Rekreasi Sengkaling dilengkapi 
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dengan berbagai jenis wahana permainan, kolam renang dan 
wisata kuliner. Lokasi Taman Rekreasi Sengkaling sangat strategis 
karena tepat terdapat di tepi jalan raya yang menghubungkan 
antara Kota Malang dengan Kota Batu. Selain itu, Taman Rekreasi 
Sengkaling sangat mudah dicapai oleh kendaraan umum atau 
kendaraan pribadi. Taman Rekreasi Sengkaling memiliki luas 
keseluruhan +/- 8.5 hektar, 6 hektar di antaranya berupa taman 
dan pepohonan hijau yang rindang. Ekosistem tumbuhan yang ada 
di Taman Rekreasi Sengkaling sangat beragam dan merupakan 
penyumbang O2 tertinggi di daerah sekitarnya. Selain itu Taman 
Rekreasi sengkaling memiliki sumber mata air yang dapat di 
gunakan untuk kebutuhan yang mencakup kebutuhan wahana 
wisata air. Di Taman Rekreasi Sengkaling terdapat 3 sumber air 
yaitu sumber air tirta alam, sumber air pesona primitive dan 
sumber air yang terletak di parkir luar. Sumber air ini dapat 
dimanfaatkan mencukupi kebutuhan untuk hotel kapal, kolam 
renang primitive dan sengkaling kuliner. Kolam Tirta Alam ini 
dipercayai bisa membuat orang awet muda dan sampai saat inipun 
masih banyak masyarakat yang mempercayainya. 
Manajemen Taman Rekreasi Malang melakukan 
pengembangan wahana dan pelayanan yang bertujuan untuk 
menciptakan pengalaman mengesankan dan mendalam bagi 
pengunjung selama menikmati fasilitas Taman Rekreasi Sengkaling 
UMM. (Wulan, 2003). Dalam menghadapi persaingan yang terjadi, 
tentunya diperlukan sebuah aktifitas oleh humas Taman Rekreasi 
Sengkaling UMM. Di mana kegiatan humas tersebut bertujuan 
untuk meningkatan jumlah pengunjung Taman Rekreasi 
Sengkaling UMM. Pengunjung Taman Rekreasi Sengkaling UMM 
sebagai konsumen, membutuhkan tempat yang tepat dengan 
fasilitas yang aman, nyaman, produk ditawarkan berkualitas serta 
harganya terjangkau. Sehingga apabila perusahaan memahami hal-
hal tersebut, maka dapat melancarkan strategi agar dapat menarik 
konsumen untuk berkunjung ke tempat tersebut. Seperti yang kita 
ketahui bahwa pengunjung Taman Rekreasi Sengkaling UMM 
ramai hanya pada saat akhir minggu dan liburan sekolah.  
Dalam rangka memanfaatkan peluang di sektor pariwisata, 
maka sebuah pengelola obyek wisata khususnya taman rekreasi 
sengkaling dapat mengembangkan dan mengelola tempat-tempat 
yang memiliki sumber daya baik alam maupun hasil karya manusia 
untuk di bangun menjadi obyek wisata yang sesuai dengan 
kebutuhan agar mengundang banyak kunjungan wisata (Kurniasti, 
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2011). Setiap objek wisata mempunyai tipologi yang berbeda yang 
sesuai dengan keinginan pengunjung (wisatawan). Tipologi objek 
wisata dapat diketahui dengan menggunakan identifikasi fasilitas 
wisata dan rata-rata jumlah kunjungan. Menurut Plog (1972), 
tipologi objek wisata terdiri atas lima tipe yaitu objek wisata 
allosentris, mendekati allosentris, mid-sentris, mendekati 
psikosentris, dan psikosentris. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Malang juga 
telah membuat rencana strategis untuk melakukan upaya 
pengembangan dan segmentasi objek yang menawarkan 
keanekaragaman potensi daya tarik wisata sesuai dengan motivasi 
dan kebutuhan wisatawan (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Malang, 2013). Namun sayangnya rencana strategis 
tersebut belum terlaksana secara efektif sehingga wisatawan 
belum mendapatkan informasi ruang objek wisata yang 
tersegmentasi sesuai dengan motivasi dan kebutuhannya. Oleh 
karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pola keruangan setiap tipologi objek wisata taman rekreasi 
sengkaling UMM yang tersegmentasi sesuai dengan motivasi dan 
kebutuhan wisatawan. Penelitian ini dapat menjadi pilihan 
informasi bagi wisatawan dalam memilih objek wisata yang sesuai 
dengan motivasi dan kebutuhannya, serta sebagai salah satu 
sumber acuan pengelola taman rekreasi sengkaling UMM dalam 
mengembangkan objek wisatanya secara efektif sesuai harapan 
wisatawan. 
 
5.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 
yaitu suatu peneltian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap situasi-situasi atau kejadian kejadian 
objek yang diteliti dengan menggunakan pendekatan analisis 
spasial/keruangan, dan melakukan kompilasi terhadap data 
variabel penelitian, yaitu data peta wilayah dan penggunaan lahan. 
Dengan metode ini membantu menentukan tipologi ekosistem 
taman rekreasi sengkaling dengan cara memilah penggunaan lahan 
lalu diklasifikan macam-macam penggunaan lahan sesuai dengan 
variabel yang berdasarkan teori tipologi ekosistem. Analisis 
deskriptif adalah suatu kegiatan menganalisis, 
menginterpretasikan data dengan mengambil kesimpulan dari 




Objek penelitian ini yaitu Taman Rekresasi Sengkaling UMM 
Malang yang terdiri dari beberapa wahana untuk wisata air, 
permainan dan lahan terbuka hijau. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan November sampai bulan Desember 2020 di Taman Rekreasi 
Sengkaling UMM. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dilakukan dengan 
mengidentifikasi jenis tumbuhan yang ada di lokasi taman rekreasi 
sengkaling serta data yang diperoleh dari pihak manajemen 
pengelola Taman Rekreasi Sengkaling UMM berupa site maps, dan 
data-data penunjang lain. 
 
5.3 Hasil dan Pembahasan 
 
 
Gambar 5.1 Letak Taman Rekreasi Sengkaling 
 
Taman Rekreasi Sengkaling terletak di Jl. Raya Mulyoagung 
No. 188, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, atau berjarak 
sekitar10 km dari pusat Kota Malang. Lokasinya sangat strategis 
karena tepat berada di tepi jalan raya yang menghubungkan antara 
Kota Malang dengan Kota Batu, sehingga sangat mudah dicapai 
oleh kendaraan pribadi maupun angkutan umum. Taman Rekreasi 
Sengkaling Malang adalah tempat wisata keluarga, sesuai dengan 
slogannya Wisata Air Impian Keluarga, dan menyediakan berbagai 
macam wahana permainan demi memanjakan pengunjung, di 
antaranya adalah taman bermain, wahana permainan di darat dan 
air, gedung serbaguna, dan kolam pemandian. Luas keseluruhan 
Sengkaling sekitar 9 hektar dan 6 hektar di antaranya berupa 
taman dan pepohonan yang menyejukkan. Taman Rekreasi 
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Sengkaling dibuka setiap hari, dengan jam operasional mulai pukul 
06.00 hingga pukul 17.00 WIB. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberi keleluasaan kepada masyarakat yang akan melakukan 
rekreasi sekaligus bersantai bersama keluarga (website: 
http://wisata-sengkaling.com) 
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Sebagai wilayah konservasi, taman rekreasi Sengkaling 
memiliki manfaat dan fungsinya sebagai tempat pariwisata dan 
rekreasi, sebagai pelindung sistem penyangga kehidupan bagi 
daerah sekitarnya, serta sebagai lokasi pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Saat ini Taman Rekreasi 
Sengkaling bekerjasama dengan sekolah-sekolah muhammadiyah 
dalam rangka pembelajaran lingkungan. Pemanfaatan 
keanekaragaman sumber daya hayati yang ada di tempat ini dapat 
dimanfaatkan secara langsung, Tumbuhan yang ada di Taman 
Rekreasi Sengkaling penyumbang oksigen (O2) terbesar di daerah 
sekitarnya. Ini dibuktikan bahwa jumah tanaman yang ada di 
Taman Rekreasi Sengkaling sangat beragam.  
 
5.4 Wahana di Taman Rekreasi Sengkaling 
Taman rekreasi sengkaling terbagi menjadi berbagai wahana 
atau destinasi antara lain yaitu: 
1. Sengkaling Food Festival 
Sejak diakuisisi UMM pada Taman Rekreasi sengkaling 
terdapat tempat baru yaitu Sengkaling Food Festifal yang saat 
ini dikenal dengan Sengkaling Kuliner, yaitu tempat dimana 
para pengunjung dapat menikmati berbagai macam makanan 
tanpa harus keluar dari tempat wisata. 
2. Wahana Air 
Taman Rekresasi Sengakaling UMM memilihi wahana 
air yang cukup luas, pada wahana air ini terbagi menjadi 
beberapa tempat anatar lain,  
a. Kolam kapal Misteri 
b. Kolam Pesona Primitif 
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Kolam renang anak-anak dilengkapi dengan berbagai 
macam permainan air yang menarik, diantaranya: papan 
luncur, kolam bubble, plaza air mancur, senapan air dan 
pool bar. 
c. Kolam Pesona Tirta Alam 
Kolam renang dari Sumber alami untuk dewasa dan 
anak-anak 
d. Kolam Pesona Tirtasari 
Kolam renang dari sumber alami untuk dewasa dan 
anak-anak, dilengkapi dengan pool bar. 
e. Kolam Cumi-cumi 
 
3. Wahana Permaianan 
Wahana Permainan pada Taman Rekreasi Sengkaling sangat 
beragam anatar lain, 
a. Kapal Misteri 
b. Bioskop 4 Dimensi 
c. Kiddy Train 
d. Bom-bom Car 
e. Merry Go Round 
f. Playground 
g. Sepeda Air 
h. Bumper Boat 
i. Kuda Ria 
j. Perahu Motor 
4. Wahana Satwa 
Ada beberapa satwa yang dipelihara dan di rawat di 
Taman Rekereasi sengkaling anatara lain yaitu berbagai jenis 
Burung, Monyet, Reptil, dan lain-lain. 
5. Kapal Garden Hotel Sengkaling UMM 
Yaitu hotel yang diperuntukan bagi para wisatawan 
Backpacker dengan harga yang terjangkau dan fasilitas yang 
memuaskan. 
 
5.5 Tipologi Objek Wisata 
Plog, dalam makalah yang berjudul Why Destination Areas 
Rise and Fall in Popularity mengelompokkan wisatawan dari 
analisis karakteristik psikografis ke dalam lima tipe, yaitu tipe 
allosentris, mendekati allosentris, mid-sentris, mendekati 
psikosentris, dan psikosentris. Setiap tipe wisatawan mempunyai 
84 
 
ciri wisata dan preferensi tujuan wisata yang berbeda, yaitu 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Allocentric (Allosentris) berasal dari kata allo yang artinya 
bervariasi. Allosentris juga biasa disebut dengan venturer, 
yaitu pengambil risiko dan eksplorer. Wisatawan tipe 
allosentris memiliki motivasi petualangan dan bervariasi 
dalam hal aktivitas wisatawannya. Preferensi objek wisata tipe 
allosentris adalah tempat wisata yang masih alami, fasilitas 
sekunder tidak tersedia, fasilitas kondisional belum 
dikembangkan sehingga aksesibilitas rendah, wisatawan yang 
berkunjung juga masih sedikit dan sepi. Disamping itu, tipe 
objek wisata allosentris memiliki atraksi yang beragam dan 
banyak aktivitas petualangan yang dapat dilakukan. 
2. Near allocentric (Mendekati Allosentris), yaitu wisatawan 
dengan gaya wisata yang memiliki kesamaan dengan tipe 
allosentris, yaitu memiliki motivasi petualangan. Preferensi 
objek wisata tipe mendekati allosentris adalah objek wisata 
dengan atraksi yang beragam dan banyak aktivitas 
petualangan yang dapat dilakukan, fasilitas sekunder maupun 
kondisioal sudah mulai dikembangkan oleh pihak pengelola 
maupun investor yang mulai bermunculan, jumlah wisatawan 
yang berkunjung masih sedikit dan sepi tetapi lebih banyak 
dari tipe objek wisata allosentris. Mereka tentunya ingin 
mendapatkan pengalaman yang baru dan berbeda dari 
kehidupan sehari-harinya, tetapi ingin merasakan fasilitas 
yang sudah mulai dikembangkan juga agar mereka merasa 
nyaman dan kebutuhan mereka terpenuhi. 
3. Mid-centric (Mid-sentris), terletak di antara near allocentric 
dan near psychocentric. Wisatawan tipe mid-sentris memiliki 
motivasi yang beragam, tidak terlalu bersifat petualang, tetapi 
ingin mencoba pengalaman atau sesuatu hal baru yang tidak 
terlalu menantang dan berisiko, serta ingin juga sekedar 
menikmati pengalaman wisata untuk mendepatkan 
pengetahuan baru (edukasi), rekreasi, bersantai, melihat-lihat 
atau berinteraksi sosial dengan penduduk setempat. 
Preferensi objek wisata tipe mid-sentris umumnya adalah 
objek wisata yang terkenal dan sudah dikunjungi oleh teman 
atau kerabatnya, wisatawan yang berkunjung ramai, 
menawarkan beragam atraksi dengan fasilitas sekunder 
standar yang memenuhi kebutuhan wisatawan dan fasilitas 
kondisional yang sudah dikembangkan dengan baik sehingga 
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aksesibilitas tinggi. Standar yang dimaksud tergantung dari 
lama waktu dan aktivitas wisatawan ketika berada di lokasi 
objek wisata. 
4. Near psychocentric (Mendekati Psikosentris), yaitu wisatawan 
dengan gaya wisata yang hampir sama dengan tipe 
psikosentris, memiliki motivasi untuk rekreasi. Preferensi 
objek wisata tipe psikosentris yaitu objek wisata rekreasi, 
ketersediaan fasilitas sekunder yang memadai untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan, fasilitas kondisional sudah 
dikembangkan dengan baik, serta ramai wisatawan yang 
berkunjung. Atraksi yang ditawarkan umumnya tidak 
beragam sehingga aktivitas yang dapat dilakukan oleh 
wisatawan sedikit dan terbatas 
5. Psychocentric (Psikosentris) berasal dari kata psyche yang 
berarti terpusat. Psikosentris juga biasa disebut dengan 
dependable, yaitu teguh. Wisatawan tipe psikosentris memiliki 
motivasi untuk kesenangan pribadi dengan kegiatan rekreasi, 
bersantai, bersenang- senang, mencari hiburan, dan tidak 
berjiwa petualang (Syamsu, 2000). Preferensi objek wisata 
tipe psikosentris yaitu objek wisata yang sudah terkenal dan 
biasa saja, banyak dan ramai wisatawan yang berkunjung, 
menawarkan atraksi yang beragam agar wisatawan tidak 
merasa bosan dan banyak aktivitas yang dapat dilakukan di 
lokasi objek wisata. Fasilitas sekunder tersedia lengkap dan 
fasilitas kondisional sudah dikembangkan dengan baik 
sehingga aksesibilitas tinggi. Tipe objek wisata psikosentris 
juga mementingkan kenyamanan serta keamanan wisatawan 
ketika di lokasi objek wisata. 
Gambar 5.2 
Penempatan Posisi Destinasi Wisata oleh Plog Tahun 1972  
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Menurut Litvin (2006), teori Plog ini sangat efektif untuk 
memberikan saran kepada wisatawan mengenai objek wisata ideal 
yang ingin dikunjungi, sesuai dengan motivasi wisatawan tersebut. 
Pada gambar 1 terlihat bahwa pada tahun 1972 Plog tidak hanya 
mengelompokkan tipe wisatawan saja, melainkan juga 
menempatkan posisi beberapa destinasi wisata untuk setiap tipe 
wisatawannya.  
 
5.5 Tipe Tipologi Wisata Taman Rekreasi 
Sengkaling 
Tipologi objek wisata yang ada di Taman Rekreasi Sengkaling 
UMM termasuk kedalam tipe psikosentris. Wisatawan tipe 
psikosentris memiliki motivasi untuk kesenangan pribadi dengan 
kegiatan rekreasi, bersantai, bersenang- senang, mencari hiburan, 
dan tidak berjiwa petualang (Syamsu, 2000). Objek wisata tipe 
psikosentris memiliki kecenderungan yaitu objek wisata yang 
sudah terkenal dan biasa saja, banyak dan ramai wisatawan yang 
berkunjung, menawarkan atraksi yang beragam agar wisatawan 
tidak merasa bosan dan banyak aktivitas yang dapat dilakukan di 
lokasi objek wisata. Fasilitas sekunder tersedia lengkap dan 
fasilitas kondisional sudah dikembangkan dengan baik sehingga 
aksesibilitas tinggi. Tipe objek wisata psikosentris juga 
mementingkan kenyamanan serta keamanan wisatawan ketika di 
lokasi objek wisata.  
Gambar 5.3 Taman Rekreasi Sengkaling Map 
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Objek wisata Taman Rekreasi Sengkaling UMM tersebut 
sesuai dengan matriks tipe objek wisata psikosentris jika dilihat 
dari variabelnya karena memiliki site attractions beragam dan 
terdapat event kesenian tahunan berupa hiburan musik dengan 
mendatangkan band-band terkenal. Aktivitas yang dapat dilakukan 
wisatawan pun beragam, seperti rekreasi, bersantai, bersenang-
senang, berolahraga, dan melihat-lihat. Sengkaling akan terus 
melakukan pengembangan konsep baru untuk melengkapi wahana 
yang sudah ada. Konsep yang dibidik adalah Edukasi mengingat 
banyak sekali siswa TK yang datang ke sana. Wahana yang 
disiapkan seperti edukasi robotik, pertanian, peternakan, hingga 
miniatur pedesaan misalnya pengunjung yang notabenenya adalah 
anak-anak mengetahui cara bercocok tanam padi. Dengan lahan 
kurang lebih sembilan hektar, Sengkaling akan terus melakukan 
inovasi konsep. Salah satunya adalah konsep edukasi. 
Fasilitas sekunder sudah tersedia dengan lengkap dan 
fasilitas kondisional telah dikembangkan dengan baik berada di 
tipe jaringan jalan arteri dengan kondisi jaringan jalan aspal dan 
dilewati transportasi umum sehingga aksesibilitasnya termasuk 
dalam klasifikasi tinggi. Rata-rata jumlah kunjungan wisatawan 
tahunan termasuk dalam klasifikasi tinggi yang berarti kunjungan 
wisatawan selalu ramai di setiap harinya. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada wisatawan yang mengunjungi tipe objek wisata 
psikosentris, wisatawan yang berkunjung dari berbagai golongan 
umur, bepergian dengan pasangan, teman, dan keluarga. Pola 
keruangan tipe psikosentris Taman rekreasi sengkalaing UMM 
berada di jarak yang dekat (±10 km) dari pusat Kota Malang. 
Penggunaan tanah sekitar tipe objek wisata psikosentris 
berupa permukiman padat dan sawah dimana terdapat aktivitas 
penduduk yang tinggi. Kondisi jaringan jalan aspal dan seluruh 
objek wisatanya dilewati transportasi umum sehingga aksesibilitas 
tinggi. Wisatawan yang berkunjung memiliki waktu yang terbatas 
dengan lama perjalanan setengah hari atau biasa dikenal dengan 
half day tour. Wisatawan yang berasal dari pusat Kota Malang 
menggunakan satu trayek transportasi umum berupa angkutan 
kota (Mufidatunnisa, 2014). Ketika akan menuju taman rekreasi 
sengkaling wisatawan bisa menggunakan angkutan kota dari 




Berdasarkan Gambar 5.3 Taman rekreasi malang UMM 
terlihat bahwa objek wisata tersebut memiliki matrik tipe objek 


















































Sengkaling bisa dikatakan legendaris karena didirikan sejak 
tahun 1950, pada 1975 diambil oleh Bentoel Grup dan kemudian 
kini diambil alih oleh Universitas Muhammadiyah Malang pada 
tahun 2013. Saat diakuisisi, renovasi besar-besaran dilakukan oleh 
Kampus tersebut. Pemanfaatan keanekaragaman sumber daya 
hayati yang ada di tempat ini dapat dimanfaatkan secara langsung, 
Tumbuhan yang ada di Taman Rekreasi Sengkaling penyumbang O2 
terbesar di daerah sekitarnya. Pola keruangan tipe psikosentris 
Taman rekreasi sengkalaing UMM berada di jarak yang dekat (±10 
km) dari pusat Kota Malang. Penggunaan tanah sekitar tipe objek 
wisata psikosentris berupa permukiman padat dan sawah dimana 
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KEANEKARAGAMAN VEGETASI RIPARIAN 
KAWASAN WISATA BEDENGAN 
DESA SELOREJO KECAMATAN DAU 
KABUPATEN MALANG 
 




Wilayah aliran sungai menampung air hujan serta 
mengalirkannya dari sungai satu ke sungai yang lain setelah itu ke 
sungai utama terbentuklah sesuatu sub-DAS. Manusia dan makhluk 
hidup mendapatkan banyak khasiat sebab ekosistem wilayah 
aliran sungai baik. Wilayah aliran sungai bisa dikatakan baik 
apabila mampu menyetabilkan aliran dari debit sungai sehingga 
kala masa kemarau ketersediaan air senantiasa terjamin 
(Nugroho, Tarigan, & Hidayat, 2018). Beberapa kedudukan yang 
dipunyai Wilayah Aliran sungai merupakan bagaikan wilayah 
tangkapan air hujan sebab kala masa kemarau wilayah aliran 
sungai ini bagaikan penyedia air kala kemarau datang setelah itu 
bagaikan pencegah banjir serta pengendali endapan sedimentasi 
sungai (Sunaryo, 2001; Riskihadi, Rahardi, & Suharto, 2009). 
Sungai ialah tempat berkumpulnya air dari sesuatu tempat 
daerah yang membagikan khasiat kepada manusia dalam 
menempuh kehidupannya. Sungai hendak hadapi pergantian 
kualitasnya cocok dengan kegiatan yang dilakukan manusia serta 
pertumbuhan area (Mardhi a & Abdullah, 2018). Terdapat tanaman 
peralihan antara sungai serta DAS ialah tanaman yang terletak di 
sekitar sungai diucap vegetasi riparian. Vegetasi riparian yang 
menaungi sungai mempunyai ikatan langsung dengan temperatur 
serta fotosintesis di sungai, hasilnya hendak pengaruhi 
ketersediaan tenaga dalam ekosistem perairan serta kandungan 
oksigen terlarut dalam air (Rahardjanto, 2015). 
Vegetasi riparian merupakan tumbuhan yang hidup di antara 
daerah daratan dengan daerah sungai. Vegetasi riparian terdiri 
dari tumbuhan yang hidup didaerah dengan kelembaban tinggi 
yang komunitas vegetasinya berupa semaksemak, pohon, herba, 
perdu dan rumput (Oktaviani & Yanuwiadi, 2016). Penetapan zona 
riparian pada batasan lebar sungai besar diluar pemukiman adalah 
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sebesar ≤100m, anak sungai besar ≥ 50m dan didaerah pemukiman 
berupa jalan inspeksi 10-15m. Kawasan vegetasi riparian dan 
daratan memiliki jarak 20m mulai dari tepi badan sungai dari arah 
kiri dan kanan sungai (Siahaan Ratna & Nio Song Ai, 2014). Vegetasi 
riparian berfungsi untuk menjaga kelestarian fungsi sungai dengan 
cara menahan atau menangkap tanah (lumpur) yang terkikis, 
unsur hara, dan bahan kimia (termasuk pestisida) yang terbawa 
dari lahan dibagian kiri kanan sungai agar tidak masuk ke perairan 
juga menjadi tempat tinggal bagi beberapa jenis fauna (Naiman, et 
al.,2005). 
Menurut Petts, 1996 berkurangnya vegetasi riparian dapat 
menjadikan salah satu faktor faktor utama menurunnya dan 
kepunahan flora dan fauna akuatik. Wilayah sungai di katakan ideal 
apabila memiliki karakteristik beberapa tumbuhan yang masih 
sangat melimpah meliputi banyak pepohonan, semak, tumbuhan 
pancang, tumbuhan tiang dan air yang melimpah. Vegetasi riparian 
aliran sungai akan terganggu apabila terjadi alih tata guna lahan 
riparian yang semula kawasan tersebut alami menjadi tempat yang 
ramai di kunjungi oleh masyarakat contohnya kawasan Wisata 
Bedengan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Wisata 
bedengan terletak di Lokasi daerah perkebunan jeruk serta 
menjadi tujuan banyak wiatawan local maupun mancanegara. Pada 
kawasan wisata Bedengan Terdapat aliran air berarus deras dan 
berbatu besar yang berasal dari sumber mata air langsung yang 
melewati lokasi wisata tersebut. Naik turunnya debit air 
berpengaruh terhadap intensitas pencemaran air yang disebabkan 
oleh pestisida dan aktivitas manusia. 
Pentingnya fungsi vegetasi riparian dalam mempertahankan 
kualitas air dan kehidupan masyarakat di sekitar kawasan Wisata 
Bedengan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
membutuhkan penelitian tentang vegetasi riparian. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis vegetasi riparian di 
Wisata Bedengan Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
 
6.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan teknik sampling yaitu purposive sampling. 
Penelitian ini berlokasi di Sumber Sirah Kabupaten Malang. 
Populasi dalam penelitian ini jenis tumbuhan pada Sumber Sirah. 
Adapun sampel pada penelitian ini jenis vegetasi yang terdapat 
pada vegetasi riparian ekosistem di Sumber Sirah. Pengambilan 
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sampel menggunakan metode plot dengan ukuran plot 10m x 10m 
untuk pohon, ukuran 5m x 5m untuk semak dan 1m x 1m untuk 
herba. Data di catat dengan setiap plot yaitu nama jenis dan jumlah 
individunya. Pengukuran factor lingkungan meliputi suhu, 
kelembaban udara, pH tanah dan kecepatan angina. 
 
6.3 Analisis Data 
Untuk mengetahui keanekaragaman vegetasi riparian 
dianalisi dengan menggunakan parameter kerapatan mutlak (KM) 
dan Indeks Keanekaragaman Shannon Winner. Menurut Sidiyasa 
(2009). Kerapatan adalah jumlah individu suatu spesies terdapat 
dalam n/ha (n = jumlah individu suatu spesies). Rumus untuk 
mengetahui nilai kerapatan adalah: 
 
Kerapatan (Km)  jumlah suatu spesies 
𝐾𝑚 = 
 
 Luas petak contoh 
 
Indeks keanekaragaman Shannon Wienner merupakan salah 
satu analisis yang sering digunakan untuk menghitung 
keanekaragaman jenis disuatu wilayah tertentu. Suatu tempat 
dikatakan memiliki kekayaan jenis yang merata. Rumus untuk 
menghitung indeks keanekaragaman Shannon Wienner adalah: 
Indeks keanekargaman (H) H− -∑ (pi) (Inpi) Keterangan: 
 
Hꞌ = indeks keanekaragaman 
Pi = ni/N, perbandingan antara antara jumlah individu 
jumlah spesies ke-i dengan jumlah total 
Ni = jumlah individu jenis ke-I N = jumlah total individu 
Dengan kriteria: 
Hꞌ< 1 = keanekaragaman rendah 
1< Hꞌ< 3 = keanekaragaman sedang Hꞌ> 3 = keanekaragaman 
tinggi  
 
6.4 Hasil Dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan densitas absolute populasi 
perplot, densitas absolute semua populasi, densitas relatif 
perplot, dan densitas absolute total populasi  yang ditemukan di 




Tabel 6.1 Data Hasil Perhitungan Tertinggi Densitas Absolute 
Populasi Perplot 
No Zona Nama 
Densitas absolute populasi 
perplot 
1 1 Aagle marmelos L. 0,139 
2 2 Leucaena 
leucacephala 
0,233 
3 3 Marsilea 0,166 
 
 
Gambar 6.1 Aagle marmelos L. 
 





Gambar 6.3 Marsilea 
 
Tabel 6.2 Data Hasil Perhitungan Rendah Densitas Absolute 
Populasi Perplot 
No Zona Nama 
Densitas absolute populasi 
perplot 
1 1 Dandelion 0,01 
2 2 Nephrolepis 0,033 










Gambar 6.5 Nephrolepis 
 
Gambar 6.6 Annona muricata 
 
Berdasarkan dari tabel 6.1 menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan nilai pada masing- masing zona. Pada zona 1 Densitas 
Absolute Populasi Perplot tertinggi pada tumbuhan Aagle 
marmelos L. sebesar 0,139. Sedangkan Densitas Absolute Populasi 
Perplot pada Zona 2 tetinggi pada tumbuhan Leucaena 
leucacephala sebesar 0,233 dan pada zona 3 Densitas Absolute 
Populasi Perplot terbesar pada marsilea sebesar 0,166. 
Densitas Absolute Populasi Perplot terendah pada tabel 6.2 
juga memiliki perbedaan setiap zonanya. Pada zona 1 Densitas 
Absolute Populasi Perplot terendah tumbuhan Dandelion sebesar 
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0,01, pada zona 2 Densitas Absolute Populasi Perplot terendah 
pada tumbuhan Nephrolepis sebesar 0,033 dan yang terakhir pada 
zonz 3 Densitas Absolute Populasi Perplot terendah pada 
tumbuhan Annona muricata dan dandelion sebesar 0,0033. 
 
Tabel 6.3 Data Hasil Perhitungan Tinggi Dan Rendah Densitas 
Absolute Semua Populasi 
No Zona Tinggi 
Densitas absolute populasi perplot 
Rendah 
1 1 2,674  
2 2  0,598 
 
Berdasarkan dari tabel 6.3 menunjukkan bahwa nilai 
tertinggi Densitas Absolute Semua Populasi yaitu terdapat pada 
zona 1 dengan nilai sebesar 2,674 dan untuk nilai terendah 
Densitas Absolute Semua Populasi yaitu pada zona 2 dengan nilai 
sebesar 0,598. 
 
Tabel 6.4 Data Hasil Perhitungan Tertinggi Densitas Relatif 
Perplot 
No Zona Tinggi 
Densitas absolute populasi perplot 
Rendah 
1 1 2,674  
2 2  0,598 
 
 
Tabel 6.5 Data Hasil Perhitungan Terendah Densitas Relatif 
Perplot 
No Zona Nama 
Densitas absolute populasi 
perplot 
1 1 Alpinia galangal 1,86 












Gambar 6.7 Alpinia galangal 
 
Gambar 6.8 Nephrolepis 
 




Berdasarkan dari tabel 6.4 menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan nilai pada masing- masing zona. Pada zona 1 Densitas 
relatif perplot tertinggi pada Leucaena leucacephala dan Aagle 
marmelos L. sebesar 51,98. Sedangkan Densitas relatif perplot pada 
Zona 2 tetinggi pada tumbuhan Leucaena leucacephala sebesar 
38,963 dan pada zona 3 Densitas relatif perplot terbesar pada 
Equisetum sebesar 86,65 Densitas relatif perplot terendah pada 
tabel 7,5 juga memiliki perbedaan setiap zonanya. 
Pada zona 1 Densitas relatif perplot terendah tumbuhan 
Alpinia galanga sebesar 1,86, pada zona 2 Densitas relatif perplot 
terendah pada tumbuhan Nephrolepis sebesar 5,518 dan yang 
terakhir pada zona 3 Densitas relatif perplot terendah pada 
tumbuhan Annona muricata dan dandelion sebesar 0,169. 
 
Tabel 6.6 Data hasil perhitungan tertinggi dan terendah Densitas 
Absolute Total Populasi 
No Nama 
Densitas Absolute Total Populasi 
Tertinggi Terendah 
1 Aagle marmelos L. 0,463  
2 Annona muricata  0,0011 
 
 






Gambar 6.11 Annona muricata 
 
Berdasarkan dari tabel 6.6 menunjukan bahwa nilai tertinggi 
Densitas Absolute Total Populasi yaitu terdapat pada zona 1 
dengan nilai sebesar 0,463dan untuk nilai terendah Absolute Total 
Populasi yaitu pada zona 2 dengan nilai sebesar 0,0011. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada zona satu terdapat 
Cyperus rotundus L., Cynodon dactylon, Alpinia galanga L., 
Aglaonema, Laucaena leucocephala, Taraxacum dan beberapa 
macam tumbuhan paku. Pada zona tersebut spesies yang lebih 
dominan yaitu Aglaonema berjumlah 417 dengan habitusnya 
berupa perdu. Albasri (2016) menyatakan bahwa, indeks 
keanekaragaman berhubungan dengan kekayaan spesies pada 
lokasi tertentu, tetapi juga dipengaruhi oleh kelimpahan spesies. 
Semakin tinggi nilai indeks H’ maka semakin tinggi pula 
keanekaragaman spesies dalam komunitas dan ekosistem semakin 
stabil. Sebaliknya semakin rendah H’ maka tingkat kestabilan 
keanekaragaman jenis dalam komunitas semakin rendah. Jika pada 
zona 1 lebih dominan terdapat spesies Aglaonema maka sesuai 
pendapat Albasari (2016) yang berarti pada zona satu indeks H’ 
lebih tinggi dan kemungkinan Aglaonema lebih menyukai 
lingkungan tersebut. Indeks keanekaragaman digunakan untuk 
mengetahui tahapan kestabilan dari komunitas tumbuhan pada 
suatu lokasi (Kartikasari, 2007) 
Berdasarkan hasil pengamatan pada zona dua terdapat 
Cyperus rotundus L., Helianthus annuus, Laucaena leucocephala, dan 
Nephrolepis. Pada zona tersebut spesies yang lebih dominan yaitu 
Laucaena leucocephala yang berjumlah 70 dengan habitusnya 
berupa perdu. Vegetasi di sekitar mata air berperan dalam menjaga 
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kelestarian aliran mata air dan ketersediaan air di kawasan 
tersebut (Ridwan 2015). Sesuai pendapat tersebut bahwa 
Laucaena leucocephala memang mudah tertanam di daerah tropis. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada zona tiga terdapat 
Equisetum, Colocasia esculenta L., Marsilea L., Annona muricata L., 
Pinus merkusii, Taraxacum officinale. Pada zona tersebut spesies 
yang lebih dominan yaitu Equisetum yang berjumlah 505 dengan 
habitusnya berupa semak. Kartawinata (2013) menyatakan bahwa, 
pemilihan tanaman yang sesuai dengan faktor lingkungan dan 
edafik kawasan mata air diperlukan untuk mendukung aspek 
hidrologis pada daerah resapan air, agar dapat tercipta ekosistem 
yang stabil dan ketersediaan air yang baik bagi kehidupan manusia. 
Sesuai dengan pendapat tersebut bahwa Equisetum menyesuaikan 
diri pada kondisi kelembapan tanah yang tinggi untuk 
menyesuaikan habitatnya atau lingkungan agar tetap berkembang 
atau tumbuh dengan baik. 
 
6.5 Kesimpulan 
Vegetasi riparian yang dilaksanakan di Bedengan 
berdasarkan hasil perhitungan yang mendiami daerah riparian 
banyak di jumpai tumbuhan paku jenis Equisetum pada zona satu 
di temukan sekitar 100 koloni, sedangkan pada zona tiga Equisetum 
yang berjumlah 505. Pada zona tiga lebih banyak jumlah tumbuhan 
yang di temukan. Equisetum yang banyak di temukan mampu 
menyesuaikan diri pada kondisi kelembaban tanah yang tinggi. 
Pada zona tiga kondisi tempatnya lebih sejuk dan jarang terkena 
paparan sinar matahari langsung. Hal ini di karenakan terdapat 
koloni pohon pinus yang menjelang tinggi sehingga bayangn pohon 
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ANALISIS KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS 
YANG TERPENGARUH AIR BAHANG 
DI PERAIRAN PLTU PAITON 
KABUPATEN PROBOLINGGO 
 




Ekosistem pesisir disusun oleh berbagai komponen biotik 
dan abiotik yang berkaitan dan saling berinteraksi membentuk 
suatu unit fungsional (Sofani & Muzaki, 2015). Ekosistem di 
perairan terdapat berbagai detritus, ratusan jenis organism 
termasuk bakteri, fitoplankton, zooplankton, ikan, mamalia, dan 
lain sebagainya. Semua komponen ini terhubung dalam rantai 
makanan yang kompleks dengan interaksi yang berkembang (Olii 
et al., 2014). Pada suatu ekosistem akuatik, baik air tawar maupun 
air laut, makrozoobentos, meiofaauna dan foraminifera merupakan 
bagian dari rantai makanan yang keberadaanyannya bergantung 
pada populasi organisme yang tingkatnya lebih rendah sebagai 
sumber pakan misalnya ganggang dan hewan predator yang 
tingkat trofiknya lebih tinggi (Noortiningsih et al., 2008). 
Perubahan ekosistem seringkali bukan hanya disebabkan oleh 
aktivitas di laut, namun aktivitas di darat yang membawa dampak 
ke laut (Mustaqim, 2018). 
Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup pada 
dasar perairan, dan merupakan bagian dari rantai makanan yang 
keberadaannya bergantung pada populasi organism yang 
tingkatnya lebih rendah (Noortiningsih et al., 2008). Kelimpahan 
dan keanekaragaman makrozoobentos sangat bergantung pada 
toleransi dan tingkat sensitifnya terhadap kondisi lingkungannya, 
kisaran toleransi dari makrozoobentos terhadapa lingkungan 
berbeda-beda.Kelimpahan dan keanekaragaman komunitas 
makrozoobentos juga ditentukan oleh sifat fisika, kimia, dan biologi 
perairan. Sifat fisika perairan seperti, kedalaman, kecepatan arus, 
warna, kekeruhan atau kecerahan, dan suhu air. Sifat kimia 
perairan antara lain, kandungan gas terlarut, bahan organic, ph, 
kandungan hara, dan factor biologi yang berpengaruh adalah 
komposisi jenis hewan dalam perairan diantaranya adalah 
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produsen yang merupakan sumber makanan bagi hewan 
makrozoobentos dan hewan predator yang akan mempengaruhi 
kelimpahan makrozoobentos (Grasideo Vinda Ester Pelealu et al., 
2018). Makrozoobentos dimanfaatkan sebagai bioindikator 
perairan, karena memiliki sifat yang sangat peka terhadap 
perubahan lingkungan perairan yang ditempatinya (Setyobudiarso 
& Yuwonoi, 2018). 
Pembangkit listrik merupakan salah satu teknologi untuk 
pemenuhan kebutuhan energy manusia. Energy listrik dapat 
dihasilkan dari berbagai macam sumber energy, salah satunya 
pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) (Sofani & Muzaki, 2015). 
Salah satu contoh pembangkit listrik tenaga uap di Indonesia 
adalah PLTU yang berada di Desa Binor Kecamatan Paiton 
Kabupaten Probolinggo Jawa Timur yang mensuplai kebutuhan 
listrik se Jawa dan Bali. Sistem kerja PLTU dalam memproduksi 
listrik yakni dengan memanfaatkan air laut sebagai pendingin 
kondensor (air bahang) yang akhirnyya dibuang kelaut melalui 
Discharge Canal (DC) dengan suhu lebih tinggi dibandingkan 
dengan suhu perairan sekitar. Batas suhu air bahang yang 
diperoleh dibuang kelaut, berdasarkan KepMenLH No. 363/2013 
adalah 40°C, maka apabila kondisi suhu perairan melebihi baku 
mutu, akan memberikan dampak negatif terhadap kualitas air laut, 
ekosistem dan kehidupan serta aktivitas lainnya disekitar perairan. 
Buangan air bahang yang keluar dari DC akan mengalami proses 
disperse yang lama sehingga bercampur dengan air laut dan 
tersebar mengikuti pergerakan arus dan pasang surut. Selain itu, 
terdapat pengaruh dari gesekan dasar perairan, interaksi antara 
atmosfer dan permukaan laut. Menurut Fernandes (2005), proses 
hidrodinamika di estuari bersifar kompleks dan tidak linear. 
Sedangkan untuk proses transport panas dilaut adveksi cenderung 
dipengaruhi oleh arus (Setyobudiarso & Yuwonoi, 2018). 
Salah satu limbah yang mengkhawatirkan bagi kelangsungan 
hidup organisme-organisme dilaut adalah limbah air panas yang 
berasal dari industri di daerah pesisir. Sampai sejauh ini 
penyumbang limbah panas terbesar berasal dari pembangkit 
listrik. Lebih dari 20 juta meter kubik air air pendingin dengan suhu 
12°C diatas suhu normal air laut dibuang oleh pembangkit listrik 
tenaga minyak atau batu bara sedangkan pembangkit listrik tenaga 
nuklir menghasilkan air pendingin dengan suhu 15°C diatas suhu 
normal air laut. Limbah air bahang menyebabkan pengaruh baik 
fisik, atau kimia maupun biologi. Secara fisik, berpengaruh 
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terhadap densitas, viskositas, tekanan uap, dan kelarutan. Secara 
kimia berpengaruh terhadap kecepatan reaksi dimana reaksi pada 
kondisi yang setimbang akan berubah sejalan dengan perubahan 
temperatur. Kecepatan reaksi akan naik setiap dua kali untuk 
setiap kenaikan 10°C. sedangkan secara biologi peningkatan 
tempratur air akan menurunkan kadar oksigen terlarut dan 
meningkatkan laju respirasi akibatnya organisme-organisme yang 
hidup disekitarnya akan lebih mudah terkena penyakit, parasit dan 
bahan kimia beracum (Sofani & Muzaki, 2015). 
Berkaitan dengan pemahaman di atas maka dilakukannya 
penelitian terkait ‘’Analisis Keanekaragaman Makrozoobentos 
yang Terpengaruh Air Bahang di Perairan Pltu Paiton Kabupaten 
Probolinggo’’ dimana hal ini akan memberikan informasi terkait 
keanekaragaman makrozoobentos yang ada di perairan sekitar 
PLTU Paiton. 
 
7.2 Kajian Pustaka 
Ekosistem Perairan 
Menurut (Indramawan & Manan, 2011) ekosistem di wilayah 
pesisir memiliki peranan yang sangat penting dan nilai yang paling 
tinggi diantara ekosistem di bumi ini dalam memberikan layaan 
terhadap keseimbangan lingkungan. Pengelolaan pesisir masih 
merupakan hal yang baru di Indonesia, padahal begeri ini dikenal 
memiliki lebih dari 17.508 pulau dan 81.000 kilometer panjang 
garis pantai. Namun demikian, seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk dan intensitas pembangunan, daya dukung ekosistem 
pesisir dalam menyediakan segenap sumberdaya alam dan jasa-
jasa lingkungan akan terancam rusak atau menurun. Ekosistem 
pesisir di susun oleh berbagai komponen biotik dan abiotic yang 
berkaitan dengan satu dengan yang lain dan saling berinteraksi 
membentuk suatu unit fungsional. Komponen-komponen 
penyusun ekosistem pesisir ini tidak dapat dipisahkan satu dengan 
yang lainnya, sehingga apabila terjadi perubahan pada salah satu 
komponen maka akan menyebabkan perubahan pada komponen 
lainnya (Sofani & Muzaki, 2015). 
 
Makrozoobentos 
Menurut (Grasideo V.E. Pelealu et al., 2018) makrozoobentos 
adalah organisme yang hidup pada dasar perairan, dan merupakan 
bagian dari rantai makanan yang keberadaannya bergantung pada 
populasi organisme yang tingkatnya lebih rendah. Kelimpahan dan 
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keanekaragaman makrozoobentos sangat bergantung pada 
toleransi dan tingkat sensitifnya. Salah satu biota yang dapat 
digunakan sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi 
suatu perairan adalah makrozoobentos. Perubahan kualitas air dan 
substrat mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman 
makrozoobentos. Kelimpahan dan keanekaragaman 
makrozoobentos ini bergantung pada toleransi dan sensitifitasnya 
terhadap perubahan lingkungan yang terdiri dari biotik dan 
abiotik. Kisaran toleransi dari makrozoobentos terhadap 
lingkungan berbeda-beda (Gazali et al., 2015). Perairan yang 
berkualitas baik biasanyamemiliki keanekaragaman jenis yang 
tinggi dan sebaliknya pada perairan yang buruk atau tercemar 
biasanya memiliki keanekaragaman jenis yang rendah. 
 
PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap) 
Menurut (Lewerissa, 2018) pembangkit listrik tenaga uap 
adalah pembangkit yang mengandalkan energi kinetik dari uap 
yang mengandalkan energi kinetik dari uap untuk menghasilkan 
energi listrik. Pengoperasian suatu instalasi Pembangkit Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) umumn ya menggunakan air laut sebagai 
peningin. Salah satu bahan bakar bakar PLTU adalah harus 
menyediakan batu bara sebagai bahan bakar utama dengan 
kualifikasi tertentu yang dapat igunakan untuk jangka waktu yang 
lama. Sehingga dengan batu bara tersebut, energi primer mampu 
dikonversikan menjadi energi listrik dengan bahan bakar 
tambahanberupa gas maupun minyak. Bahkan tidak jarang PLTU 
juga menggunakan kombinasi beberapa macam bahan bakar. Air 
laut yang telah digunakan sebagai pendingin ini dibuang Kembali 
ke laut sebagai tempratur yang berbeda, namun untuk 
menurunkan temperatur sebelum dibuang Kembali kelaut, air 
pendingin terlebih dahulu dialirkan melalui kanal pendingin (Ulum 
et al., n.d.). Pusat pembangkit listrik yang menggunakan tenaga uap 
sebagai peggerak utama turbin, guna menghasilkan tenaga listrik. 
PLTU mempunyai produk sampingan yaitu berupa air panas yang 
suhunya lebih tinggi dari suhu air sebelum dipakai untuk peningin. 
 
Air Bahang PLTU 
Salah satu limbah yang mengkhawatirkan bagi kelangsungan 
hidup organisme-organisme dilaut adalah limbah air panas yang 
berasal dari industri di daerah pesisir. Sampai sejauh ini 
penyumbang limbah panas terbesar berasal dari pembangkit 
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listrik. Limbah air bahang menyebabkan pengaruh baik fisik, kimia, 
maupun biologi (Sofani & Muzaki, 2015). Pencemaran air limbah 
panas adalah masukan dalam jumlah besar air yang mengalami 
pemanasan dari satu atau sejumlah industry yang menggunakan 
sumber yang sama sehingga temperatur airnya melebihi kondisi 
normalnya serta dapat menyebabkan efek merugikan pada 
kehidupan perairan (Setiyo & Zaman, 2007). 
 
7.3 Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan terhadap 
kajian empiriss untuk mengumpulkan, menganalisa, dan 
menampilkan data dalam bentuk numeric dari dari pada naratif. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013) penelitian deskriptif 
kuantitatif merupakan suatu metode dalam meneliti status suatu 
objek pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui jenis-jenis makrozoobentos di perairan sekitar PLTU 
Paiton Kabupaten Probolinggo.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020. 
Penelitian ini dilakukan di pantai Bohay Paiton, pantai Randu 
merak Paiton, dan pantai Duta Paiton Kabupaten Probolinggo. 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan di tepian pantai 
yang telah dipilih 3 lokasi sebagai stasiun penelitian, yaitu stasiun 
1 yang bertepatan di pantai Bohay Paiton berada dekat dengan 
PLTU Paiton. Stasiun 2 yang bertepatan di pantai randu merak 
Paiton berada sedikit jauh sekitar 8 km dari PLTU Paiton. Stasiun 3 
yang bertepatan di pantai Duta Paiton berada jauh dari PLTU 
Paiton, yaitu berjarak 15 km dari PLTU. 
Berdasarkan penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purpose random sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap tanpa memperhatikan tingkatan dalam 
anggota populasi tersebut. 
Tujuan penggunaan plot yakni untuk membatasi dalam 
pengambilan sampel. Satu stasiun penelitian terdiri dari 9 plot 
yakni 2 tepi bagian pantai kanan –kiri dan 1 bagian pantai tengah. 
Adapun metode plot yang ditentukan pada lokasi penelitian 
di daerah pantai Bohay Paiton, pantai Randu merak Paiton, dan 
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pantai Duta Paiton Kabupaten Probolinggo. Menggunakan ukuran 
plot 5m x 5m dengan tiga kali pengulangan di masing-masing 
sungai dan jarak masing-masing stasiun antara 1 km. 
Tahap pelaksanaan pengambilan data dalam penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan pada masing-
masing lokasi penelitian di perairan pantai Bohay Paiton, 
pantai Randu merak Paiton, dan pantai  Duta Paiton Kabupaten 
Probolinggo. 
2. Makrozoobentos diperoleh dengan cara pengambilan sampel 
dengan menggunakan metode transek yaitu dengan cara 
membuat 9 transek dengan ukuran masing-masing sisi 5 m x 5 
m dengan pengulangan masing-masing stasiun 3 3 kali. 
3. Pengambilan sampel makrozoobentos permukaan air 
menggunakan jarring taring yang dioperasikan dengan tangan. 
4. Pengambilan sampel makrozoobentos dasar air dengan 
menggunakan sekop dari saringan kawat. 
5. Pengambilan sampe makrozoobentos di dalam air 
menggunakan penjebak sinar dari plastik. 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan studi 
pendahuluan (observasi) langsung di lapangan untuk memperoleh 
informasi tentang kondisi lokasi penelitian dan memastikan bahwa 
di lokasi penelitian masih berpeluang ditemukannya 
makrozoobentos yang diamati yang ada di perairan pantai Bohay 
Paiton, pantai Randu merak Paiton, dan pantai Duta Paiton 
Kabupaten Probolinggo. Analisis data dilakukan untuk mengetahui 
hasil penelitian yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 
yang telah dirumuskan. Data jumlah individu tiap spesies 
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DI ERA PANDEMI COVID-19 
 




Pandemi Covid-19 yang mewabah di berbagai penjuru 
dunia berimbas pada berbagai sektor kehidupan masyarakat, 
dimana yang pertama kali diumumkan masuk Indonesia pada 2 
Maret 2020 (Faizin, 2020). Prosentase penularannya lebih 
cenderung pada individu usia lanjut dan mereka yang memiliki 
riwayat masalah medis seperti kardiovaskular, diabetes, penyakit 
pernapasan kronis, dan kanker; dimana infeksi virus Covid-19 
lebih cenderung menjadi penyakit yang lebih serius (Sampurno et 
al., 2020). Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, 
mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 
Kesehatan, 2009). Untuk menggapai kesehatan berdasarkan UU No 
36 tahun 2009, maka disusunlah suatu Sistem Kesehatan Nasional 
yang tertuang dalam Perpres No 72 tahun 2012. Sistem Kesehatan 
Nasional (SKN) adalah pengelolaan kesehatan yang 
diselenggarakan oleh semua komponen bangsa Indonesia secara 
terpadu dan saling mendukung guna menjamin tercapainya derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya (Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2012 Tentang 
Sistem Kesehatan Nasional, 2012). 
 
8.2 Dampak Lingkungan 
Pengelolaan kesehatan diselenggarakan melalui 
pengelolaan administrasi kesehatan, informasi kesehatan, sumber 
daya kesehatan, upaya kesehatan, pembiayaan kesehatan, peran 
serta dan pemberdayaan masyarakat, ilmu pengetahuan dan 
teknologi di bidang kesehatan, serta pengaturan hukum kesehatan 
secara terpadu dan saling mendukung guna menjamin tercapainya 
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Penyelenggaraan upaya 
kesehatan dilakukan melalui kegiatan: pelayanan kesehatan; 
pelayanan kesehatan tradisional, alternatif dan komplementer; 
114 
 
peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit; penyembuhan 
penyakit dan pemulihan kesehatan; pelayanan kesehatan 
reproduksi; pelayanan keluarga berencana; upaya kesehatan 
sekolah; upaya kesehatan olahraga; pelayanan Kesehatan pada 
bencana; pelayanan darah; pelayanan kesehatan gigi dan mulut; 
penanggulangan gangguan penglihatan dan gangguan 
pendengaran; upaya kesehatan matra; pengamanan dan 
penggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan; pengamanan 
makanan dan minuman; pengamanan zat adiktif; pelayanan 
forensik klinik dan pelayanan bedah mayat; upaya kesehatan ibu, 
bayi, anak, remaja, lanjut usia dan penyandang cacat; upaya 
perbaikan gizi; upaya kesehatan jiwa; upaya pencegahan, 
pengendalian, dan pemberantasan penyakit menular dan upaya 
pencegahan, pengendalian dan penanganan penyakit tidak 
menular; upaya kesehatan lingkungan; dan upaya kesehatan 
kerja.(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 
2012 Tentang Sistem Kesehatan Nasional, 2012).  
Upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan 
kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun 
sosial yang memungkinkan setiap orang mencapai derajat 
kesehatan yang setinggi-tingginya. Lingkungan sehat mencakup 
lingkungan permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta 
tempat dan fasilitas umum. Lingkungan sehat bebas dari unsur-
unsur yang menimbulkan gangguan kesehatan, antara lain: a) 
limbah; b) binatang pembawa penyakit; c) zat kimia yang 
berbahaya; d) air yang tercemar; e) udara yang tercemar; dan f) 
makanan yang terkontaminasi (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, 2009). 
Hendrik L. Blum mengatakan bahwa ada empat faktor yang 
mempengaruhi kesehatan masyarakat yaitu lingkungan, perilaku, 
pelayanan kesehatan dan keturunan (Blum, 1981). Lingkungan 
mempunyai pengaruh dan peranan terbesar diikuti perilaku, 
pelayanan kesehatan dan keturunan (Adliyani, 2015). Faktor 
lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap status 
kesehatan meliputi: 1) Lingkungan fisik, 2) Lingkungan 
biologis, dan 3) Lingkungan sosial.  
Lingkungan fisik adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia yang tidak bernyawa, misal: air, udara, 
kelembaban, suhu, angin, rumah dan benda mati lainnya. 
Penularan paling utama. Covid-19 disebarkan melalui sistem 
pernafasan (droplet/cairan) penderita ke manusia lainnya (human 
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to human transmission). Virus corona menyebar melalui droplet 
atau cairan dari mulut dan hidung saat berbicara, batuk atau 
bersin; dan masuk ke dalam tubuh melalui mata, hidung, atau 
mulut. SARS-CoV-2 bisa hidup pada permukaan benda mati hingga 
berjam-jam (8-16 jam, tergantung jenis material). Oleh sebab itu, 
penyebaran infeksi bisa pula terjadi saat menyentuh meja, gagang 
pintu, piring, yang sudah dilekati virus (Sinaga, 2020). Virus SARS-
CoV-2 bisa bertahan di permukaan benda lebih dari sehari dan 
terdeteksi juga di dalam aerosol hingga beberapa jam. Virus hanya 
hidup di sel inang, tapi dapat bertahan hidup tanpa inang dalam 
jangka waktu tertentu. Daya tahan virus di luar inang, dipengaruhi 
oleh suhu, kelembaban, dan pori permukaan (Doremalen, 2020). 
Lingkungan biologis adalah segala sesuatu yang berada 
disekitar manusia yang berupa organisme hidup lainnya selain dari 
manusia sendiri, binatang, tumbuhan-tumbuhan, jasad renik 
(plankton), dan lain-lain. Pada kondisi saat ini terjadi suatu 
pandemi Covid -19. Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah 
penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan coronavirus 
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada 
manusia (Aziza et al., 2020). Lingkungan sosial berkaitan dengan 
manusia-manusia lain yang disekitarnya seperti tetangga, teman, 
dan lain-lain (Amsyari, 1997). 
Manusia dalam hidupnya mempunyai hubungan timbal 
balik dengan lingkungannya. Manusia dalam hidupnya baik secara 
pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat selalu berinteraksi 
dengan lingkungan dimanapun ia hidup dalam artian manusia 
dengan berbagai aktifitasnya akan mempengaruhi lingkungannya 
dan perubahan lingkungan akan mempengaruhi kehidupan 
manusia (Abdurahman, 1986). Merebaknya pandemi Covid-19 
telah banyak mengubah cara hidup masyarakat dan juga turut 
memberi dampak pada lingkungan. Dampak pandemi Covid-19 
bisa pada lingkungan fisik, lingkungan biologi dan lingkungan 
sosial (Jonarsi, 2020). 
Secara fisik cuaca cerah tanpa dihalangi asap polusi udara 
akibat dari berkurangnya pergerakkan manusia karena adanya 
pembatasan pergerakan penduduk dengan program PSBB 
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan PPMK (Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Data yang didapatkan melalui 
gambar satelit memperlihatkan adanya penurunan nitrogen 
dioksida (gas polutan udara) di sejumlah kota besar. Di Indonesia 
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khususnya kualitas udara di Jakarta setelah menerapkan PSBB, 
tercatat mengalami penurunan gas polutan NO2 sekitar 40% 
(Tambunan, 2020). Penurunan polusi udara NO2 ini tidak serta-
merta membuat kita dapat menyimpulkan bahwa kebijakan 
lockdown dapat memberikan dampak besar terhadap lingkungan. 
Hal ini karena tingkat pencemaran polusi udara sendiri dapat 
berubah setiap waktunya, berdasarkan aktivitas kendaraan 
bermotor maupun industri, jika pada suatu waktu aktivitas industri 
atau lalu lintas kendaraan kembali meningkat dari sebelumnya, 
kualitas udara suatu wilayah dapat berubah juga. Akan berbeda 
jika ada perubahan gaya hidup yang masif untuk menerapkan gaya 
hidup yang lebih ramah lingkungan saat maupun setelah pandemi 
ini. 
Selain itu dampak lingkungan fisik terhadap limbah medis 
menjadi meningkat. Sampah medis juga akan berdampak pada 
penyebaran virus jika tidak dikelola dengan baik, dibutuhkan 
protokol khusus yang harus dipatuhi dalam mengelola sampah 
medis. Dalam implementasinya, penggunaan insinerator harus 
mengikuti prosedur khusus agar tidak menimbulkan dampak 
lingkungan lainnya. Karena insinerator dapat menimbulkan emisi 
gas yang dapat mencemari lingkungan. Pengelolaan sampah 
dengan menggunakan autoklaf (alat pensterilan berupa ruangan 
kedap udara) masih minim. Padahal penggunaan autoklaf lebih 
ramah lingkungan karena teknik sterilisasi dengan menggunakan 
autoklaf tidak melalui proses pembakaran (non insinerasi) 
sehingga tidak menyebabkan pencemaran udara (Jonarsi, 2020). 
 
8.4 Tatalaksana 
Berbagai negara kemudian mulai menerapkan Protokol 
Covid-19 sesuai dengan anjuran World Health Organization (WHO), 
mulai dari cuci tangan, tidak berkumpul/melakukan pertemuan, 
menjaga jarak, membatasi keluar rumah bahkan dilakukan langkah 
isolasi mulai isolasi mandiri perorangan, komunitas, bahkan 
seluruh kota (mulai dari Pembatasan Sosial Berskala Besar/PSBB 
sampai lock down). Sebagai dampak sosial pada era pandemi 
Covid-19 ini banyak kantor baik pemerintah maupun swasta yang 
kemudian menerapkan skema bekerja dari rumah (Working From 
Home/WFH). Working From Home (WFH) bisa memberikan 
manfaat positif juga dapat memberikan dampak terhadap 
kehidupan sosial. Beberapa manfaat positif yang didapatkan dari 
WFH, antara lain: (Mungkasa, 2020). 
117 
 
1. Berkurangnya emisi dan kualitas udara membaik 
2. Terhindar dari stres menghadapi kemacetan 
3. Kemandirian dan keleluasaan menentukan jadwal kerja 
4. Pemanfaatan manajemen pengetahuan, bekerja jarak jauh, 
dan e-learning dapat menghasilkan sinergi dan manfaat 
ekonomi 
5. Mengurus kepentingan keluarga dan berkehidupan dengan 
lebih nyaman 
Namun demikian, WFH tidak terlepas dari dampak negatif, antara 
lain: 
1. Terbatasnya interaksi dengan pimpinan yang dapat 
berdampak pada karir 
2. Bertambahnya biaya rumah tangga baik listrik, pulsa, dan 
lainnya 
3. Kesulitan membedakan antara waktu kerja dan urusan 
pribadi, bekerja bisa lebih lama dari waktu standar 
4. Terciptanya geger budaya (cultural schock) berupa kesan 
menjadi pengangguran, dan perubahan kebiasaan 
keluarga, tetangga dan komunitas yang belum siap. 
 
Perkembangan kasus Covid-19 di Kota Malang, Jawa Timur 
memperlihatkan sebuah kemajuan yang sangat pesat. Bahkan, 
meskipun beberapa waktu kasus Covid-19 ini sempat memudar, 
tetap saja penambahan kasus tetap terjadi. Akibat adanya pandemi 
Covid-19 ini, tentunya banyak membawa dampak atau pengaruh. 
Dampak-dampak ini pun berputar di beberapa sektor kehidupan 
masyarakat. Baik di sektor ekonomi, politik, hingga sosial budaya.  
Untuk sektor sosial budaya ditandai dengan adanya 
perubahan sosial budaya bagi masyarakat khususnya di Kota 
Malang. Baik itu terhadap perilaku sosial masyarakat Kota Malang, 
misalnya saja yang selalu bersama-sama dalam menjalankan 
sebuah kegiatan, nilai budaya masyarakat yang mulai luntur 
karena kurangnya interaksi dan sosialisasi masyarakat akibat 
pemberlakukan social/physical distancing, hingga kondisi sosial 
masyarakat yang hampir terpuruk akibat dampak PHK, kurangnya 
akses turis atau wisatawan di Kota Malang yang terjadi karena 
pembatasan sosial, hingga penurunan pendapatan masyarakat. 
Pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) bukan 
hanya berpengaruh pada masalah sosial di Indonesia, namun juga 
merambah pada masalah-masalah lain yang diakibatkan oleh 
pemberlakukan kebijakan tersebut. Dari segi sosialnya, tentu 
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sudah jelas bahwa setiap masyarakat dan antar pihak lain jadi 
dibatasi proses sosialasiasinya, baik antar sesama keluarga, sesama 
teman, dan masyarakat lainnya. Kegiatan-kegiatan yang 
sebelumnya dilaksanakan rutin dan tatapmuka, mendadak jadi 
ditiadakan, segala macam acara yang sebelumnya sudah 
direncanakan, mendadakan harus batal. Belum lagi pihak 
perusahaan yang sudah mempersiapkan barang untuk produksi, 
mendadak harus tutup dan pegawainya dipekerjakan dari rumah 
(Yanuarita & Haryati, 2020). 
Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, 
spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Upaya kesehatan 
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan 
promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif yang dilaksanakan 
secara terpadu, menyeluruh, dan berkesinambungan. Upaya 
kesehatan harus memperhatikan fungsi sosial, nilai, dan norma 
agama, sosial budaya, moral, dan etika profesi.(Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, 
2009). 
Penatalaksanaan pada kasus Covid-19 selain tatalaksana 
pada aspek fisik/medis/klinis, juga harus memperhatikan faktor 
psikis dan social. Penatalaksanaan infeksi Covid-19 harus 
dilakukan secara komprehensif dengan upaya promotive, 
preventif, kuratif dan rehabilitative. Pada kasus Covid-19, 
pemerintah telah mengeluarkan pedoman dalam pencegahan dan 
pengendalian Covid-19 yang terakhir pada edisi Juli 2020. Pada 
pedoman ini dijelaskan terkait: 
a. Manajemen klinis 
b. Melaksanakan pencegahan dan pengendalian penularan 
c. Melaksanakan komunikasi risiko dan pemberdayaan 
masyarakat 
d. Melaksanakan penyediaan sumber daya 
e. Melaksanakan pelayanan kesehatan esensial 
 
Pada penatalaksanaan klinis sudah jelas algoritmanya. 
Terapi dan penatalaksanaan klinis pasien Covid-19 terbagi 
menjadi:(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) 
1. Tatalaksana Klinis Pasien terkonfirmasi Covid-19 Tanpa 
Gejala, Sakit Ringan Atau Sakit Sedang. 




3. Tatalaksana Pasien Terkonfirmasi Covid-19 Pada Kondisi 
Tertentu 
4. Tatalaksana Pasien Terkonfirmasi Covid-19 yang Sakit 
Kritis 
Pasien dengan dengan status Suspek atau Probabel yang di curigai 
sebagai Covid-19 dengan kriteria sakit ringan, sakit sedang, sakit 
berat atau kondisi kritis ditatalaksana seperti pasien terkonfirmasi 
Covid-19 sampai terbukti bukan Covid-19. 
Penanganan medis pasien Covid-19 juga harus 
memperhatikan kondisi lingkungan, terutama lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Salah satu kondisi lingkungan yang harus kita 
perhatikan adalah memastikan lingkungan aman sebagai tempat 
karantina atau isolasi baik isolasi mandiri maupun isolasi di tempat 
yang disediakan oleh pemerintah atau wilayah. Pengendalian 
lingkungan yang dilakukan adalah melakukan prosedur 
pembersihan dan disinfeksi lingkungan harus diikuti dengan benar 
dan konsisten. Prosedur pembersihan dilakukan dengan 
membersihkan dan melakukan disinfeksi permukaan yang sering 
disentuh seperti meja, rangka tempat tidur, dan perabotan kamar 
tidur lainnya setiap hari dengan disinfeksi rumah tangga. Selain itu 
pengelolaan sampah dan limbah medis pasien Covid-19 harus 
diperlakukan khusus. Sampah dari pasien Covid-19 dipastikan 
dibuang di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yang terstandar dan 
bukan di area terbuka. Pengelolaan limbah medis dapat mengacu 
pada Pedoman Pengelolaan Limbah Rumah Sakit Rujukan, Rumah 
Sakit Darurat dan Puskesmas yang Menangani Covid-19 yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat 
Kementerian Kesehatan Tahun 2020, dan peraturan yang 
ditetapkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah 
menyebabkan ketakutan dan kecemasan yang kini dialami 
sebagian masyarakat. Perasaan takut yang berlebihan justru bisa 
memunculkan stigma sosial terhadap orang atau tempat yang 
dianggap memiliki hubungan dengan wabah tersebut. Stigma 
muncul dalam perilaku sosial seperti mengucilkan pasien yang 
telah sembuh, menolak dan mengucilkan orang yang berpindah 
dari satu daerah ke daerah lain, mengucilkan etnis tertentu karena 
dianggap pembawa virus, mengucilkan tenaga medis yang bekerja 
di rumah sakit, menolak jenazah karena dianggap masih terdapat 
virus yang dapat ditularkan. Stigma terjadi ketika seseorang secara 
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negatif mengaitkan penyakit menular, seperti Covid-19, dengan 
populasi spesifik. Pada kasus Covid-19, stigma menyerang orang-
orang yang berasal dari area/wilayah terinfeksi. Saat ini stigma 
hadir dalam bentuk pemberian label, stereotip, pemisahan, 
penghilangan status dan diskriminasi terhadap orangorang yang 
terhubung dengan Covid-19 (Livana et al., 2020). 
Dampak sosial dari stigma masyarakat yaitu: a). 
Mendorong orang untuk menyembunyikan penyakit yang diderita 
untuk menghindari diskriminasi b). Mencegah orang mencari 
perawatan kesehatan segera ketika mengalami gejala, c). mencegah 
mereka untuk mengembangkan perilaku sehat dan d). 
berkontribusi pada masalah kesehatan yang lebih berat, penularan 
berkelanjutan dan kesulitan dalam mengendalikan penyebaran 
virus corona.(Livana et al., 2020) Tindakan yang membantu adalah 
membangun kepercayaan pada layanan dan saran kesehatan yang 
terpercaya, menunjukkan empati kepada mereka yang terkena 
dampak, memahami penyakit itu sendiri, dan mengambil langkah-
langkah praktis dan efektif sehingga orang dapat membantu 
menjaga diri mereka dan orang yang mereka cintai agar tetap aman 
(IFRC et al., 2020). 
Untuk menunjang lingkungan yang sehat dan kondusif pada 
era pandemi Covid-19 ini diperlukan peran serta masyarakat 
dengan melakukan komunikasi risiko dan pemberdayaan 
masyarakat (KRPM). Langkah ini diharapkan dapat dapat 
membantu mencegah infodemic (penyebaran informasi yang 
salah/hoaks), membangun kepercayaan publik terhadap 
kesiapsiagaan dan respon pemerintah sehingga masyarakat dapat 
menerima informasi dengan baik dan mengikuti anjuran 
pemerintah. KRPM digunakan untuk mengatasi hambatan menuju 
perubahan norma dan sosial. Perubahan perilaku akan lebih 
berkelanjutan bila didukung oleh empat unsur ini:  
1. Kebijakan 
Yaitu adanya protokol, sumberdaya, regulasi, kepemimpinan 
dan sebagainya yang menjadi panduan dalam melaksanakan 
perubahan sosial. 
2. Sistem dan produk layanan Kesehatan 
Dalam situasi pandemi Covid-19, diperlukan standar dan 
ketersediaan layanan, sistem rujukan serta suplai barang 




3. Norma masyarakat 
Norma yang berlaku di kalangan keluarga, teman sebaya, 
pasangan seringkali menjadi faktor utama pertimbangan 
individu dalam mengadopsi pengetahuan dan atau perilaku 
baru. 
4. Individu 
Pada tingkat individu, mereka membutuhkan pengetahuan 
memadai, perhitungan untung rugi, keterampilan dan 
kemampuan untuk mengukur diri apakah sanggup atau tidak 
melakukan perilaku baru yang disarankan. Secara umum 
tujuan kampanye adalah meningkatkan pemahaman, 
persepsi, sikap atas risiko, penyebab, gejala, pencegahan 
penularan Covid-19 bagi setiap pemangku kepentingan yang 
terlibat. 
 
Jadi jelas sudah peran dokter dalam menyikapi perubahan 
lingkungan yang terjadi pada era pandemi Covid-19 ini adalah 
melakukan palayanan Kesehatan secara komprehensif dengan 
pendekatan holistik, hal ini berarti bahwa pelayanan Kesehatan 
pada pasien Covid-19 tidak hanya menyelesaikan masalah 
medis/klinis saja namun juga harus menyelesaikan masalah psikis 
dan sosisl teermasuk didalamnya adalah masalah lingkungan. 
Beberapa Tindakan yang dapat dilakukan antara lain: 
1. Membagi informasi positif, berdasarkan fakta baik tentang 
Covid-19 maupun membagi informasi positif lain yang dapat 
berperan mengurangi stigma dalam masyarakat. 
2. Menumbuhkan sikap ‘turut merasakan’, menumbuhkan 
sikap empati kepada pasien Covid-19 dan keluarganya 
sehingga mereka merasakan dukungan positif untuk bisa 
sehat Kembali. 
3. Memperkuat suara, gambar atau cerita dari orang yang telah 
sembuh dari Covid-19 atau kelompok orang/keluarga yang 
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Kerusakan sumber daya hutan semakin tak 
terkendali ketika terjadi pembalakan liar, 
penebangan berlebihan, perambahan lahan 
hutan untuk pertanian dan kebakaran hutan. 
Kerusakan sumber daya hutan semakin 
diperparah ketika memasuki era reformasi dan 
otonomi daerah saat ini. Indonesia merupakan 
negara kepulauan terbesar di dunia, dengan garis 
pantai lebih dari 81.000 km dan lebih dari 17.508 pulau. Terumbu 
karang yang luas melindungi kepulauan Indonesia. Terumbu karang 
merupakan batuan sedimen batu gamping yang terbentuk dari 
kalsium karbonat yang dihasilkan oleh biota laut penghasil kalsium 
karbonat yang kemudian mengalami proses sedimentasi. Beberapa 
manfaat yang diberikan oleh terumbu karang bersifat ekologis. 
Ekologi adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan 
lingkungannya, termasuk sebagai habitat dan sumber makanan bagi 
berbagai jenis makhluk hidup di laut, sumber keanekaragaman hayati 
tinggi, sebagai pelindung ekosistem di sekitarnya. Hendrik L. Blum 
mengatakan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi kesehatan 
masyarakat yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan 
keturunan. Lingkungan mempunyai pengaruh dan peranan terbesar 
diikuti perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Faktor 
lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap status 
kesehatan meliputi: 1) Lingkungan fisik, 2) Lingkungan biologis, 
dan 3) Lingkungan sosial. Untuk menunjang lingkungan yang sehat 
dan kondusif pada era pandemi Covid-19 ini diperlukan peran serta 
masyarakat dengan melakukan komunikasi risiko dan pemberdayaan 
masyarakat (KRPM). 
